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ABSTRAK

Penelitian Ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana pengaruh
informasi teknologi dan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan. Adapun
permasalahan yang penulis angkat Yaitu : Analisis informasi teknologi dan
pengembangan sumber daya manusia berpengaruh baik secara parsial dan simultan
terhadap kinerja karyawan PT. Famfit Bugar Nusantara. Jenis penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan 60 orang responden. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara pembagian kuisioner. Data yang diproleh di analisis dengan
menggunakan formula statistik, yaitu dengan menggunakan analisis regresi berganda
yang pengelolahannya dilakukan dengan program SPSS versi 16. Dan dari hasil analisis
kuantitatif menunjukan bahwasanya variabel informasi teknologi dan pengembangan
sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja karyawan . Berdasarkan hasil dari
penelitian ini maka hipotesis diterima yang memberikan pernyataan bahwasanya terdapat
pengaruh antara informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap
kinerja karyawan pada PT. Famfit Bugar Nusantara.

Kata Kunci : Informasi Teknologi, Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Kinerja
Karyawan
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ABSTRACT

This research aim to test and know clearly how the effect of information technology and
human resource development on employee performence. The problems that the authors
adopted are: Is analysis information technology and human resource developmentinfluential
partial and simultaneously on the employee pefoemance PT. Famfit Bugar Nusantara. This
type of research uses quantitative methods that involved 60 respondents. The data was
collected using questionnaires division. Data were analyzed using a statistical formula,
namely by using multiple regression analysis of the processing performed by SPSS Version
16. And from the result of quantitative analysis shows that variable information technology
and human resource development influence on employee. Based on the research, the
hypothesis which states is accept, there is a influence between these information technology
and human resource development of employee performance in PT. Famfit Bugar Nusantara.

Keywords :Information Technology, Human Resource Development and employee
peformance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya diera yang semakin hari semakin berkembang baik dalam
sektor apapun wajib bagi setap perusahaan pemerintah maupun swasta untuk
dapat menyesuaikan diri ataupun berlomba lomba untuk mencapai hasil yang
terbaik dari segala aspek kegiatan, tujuannya adalah untuk menjadi perusahaaan
yang terbaik yang dapat memberikan pengaruh terhadap masyarakat luas kususnya
di Indonesia baik berupa pelayanan prodak maupun jasa. Dalam prosesnya, untuk
memuaskan atau pun memberikan sebuah kepercayaan bagi masyarakat atau pun
konsumen, setiap Perusahaan ataupun istansi apapun maupun organisasi memakai
cara yang berbedabeda dalam menjalankan peranannya. Dan sesuatu yang dapat
dipastikan setiap keberhasilan perusahaan pemerintah ataupun swasta tidak pernah
lepas dari kualitas dan kuantitas oleh kinerja karyawan.Hal tersebut dikarenakan
karyawan merupakan kebutuhan utama untuk menjalankan atau melaksanakan
suatu kegiatan oleh perusahaan tersebut sehingga perusahaan menjadikan asset
yang paling utama yang menentukan baik atau buruknya kinerja suatu perusahaan
tersebut.Selain itu karyawan yang memiliki kualitas ataupun kuantitas dalam
menjalankan suatu tugas sangatlah berpengaruh terhadap suatu perusahaan dan
sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan suatu pekerjaan yang tidak
dapat dilakukan atau tidak bisa dilakukan dengan mudagh oleh karyawan pada
umumnya sehingga hasil yang dicapai lebih maksimal, efesien dan berjalan
denganlancer.

Robbins, 1996 : dalam Mathis dan jakson 20116:112 menjelaskan kinerja
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya berdasarkan teorinya, kinerja individu dijelasakan melalui tiga fator,
yaitu kemampuan individu melakukan pekerjaan tersebut, tingkat usaha yang
dicurahkan dan dukungan organisasi yang secara luas dalam literature manajemen

di formulasikan sebagai berikut :



o Kinerja (Performance / P) = Kemampuan (Abilility / A) x Usaha

(Effort / E) x Dukungan ( Support/S)

Dan Robbin juga menjelaskan dalam mathis dan jackshon, 2016:112
menjelaskan bahwa beberapa faktor penting dalam menciptakan kinerja karyawan
yang tinggi di pengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia dan pemanfaatan
informasi teknologi. Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan
seseorang atau individu, sesuatu organisasi ( Kelembagaan) atau suatu system
untuk melaksanakan fungsi fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien. Pemanfaatan teknologi informasi merupakan manfaat
yang diharapkan oleh pengguna system informasi dalam melaksanakan tugasnya
atau prilaku dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan
(Robbins, 1996 : dalam Mathis dan Jackson, 2016:112).

Byars dan Rue (2010) menjelaskan bahwasanya kinerja merupakan derajat
penyelesaian tugas yang menyertai pekerjaan seseorang. Dengan demikian
semakin ketatnya persaingan kerja dan pencapaian target organisasi yang semakin
tinggi, maka karyawan dituntut untuk dapat melakukan penyesuaian terhadap
kinerja organisasi, agar tidak terjadi ketimpangan antara kemampuan karyawan
dalam melakukan suatu pekerjaan dengan sumber daya organisasi yang ada dan
terus berkembang. Pentingnya suatu kinerja karyawan membuat organisasi dengan
selektif mencari sumberdaya manusia yang berkompeten tinggi dan mempunyai
kemampuan untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan organisasi yang semakin
kompleks. Dan salah satu penyebab faktor utama yang berpengaruh pada kinerja
organisasi adalah informasi teknologi yang semakin lama semakin maju. Untuk
mencapai hasil yang maksimal, organisasi harus dapat memaksimalkan kinerja
dalam segala aspek, tidak terkecuali dalam pengadaaan informasi teknologi yang
sudah terbukti jauh lebih efektif dalampengerjaanya.

Bernadin dan Russel (2013) menjelaskan bahwa kriteria untuk menilai suatu
kinerja karyawan terdiri dari tingkat kualitas (quality), tingkatkuantitas (quantity),
pemaksimalan waktu yang ada (timeliness), penggunaan sumber daya guna untuk
mendapatkan hasil yang maksimal (cost efectiveness), di mana karyawan dapat

bekerja tanpa bantuan atasan (need for supervision), dan juga tingkat karyawan



bekerja sama antara rekan Kkerja (interpersonal impact). Suatu aspek kinerja
karyawan tersebut tergantung dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang
diperoleh.

Perubahan dramatis dalam pemanfaatan teknologi informasi, bisnis
menjadikannya suatu sistem informasi yang strategis yang dapat mendorong
terciptanya keunggulan kompetitif disetiap penggunaannya.Perkembangan
teknologi informasi berbasis komputer memudahkan organisasi melakukan
aktivitas dan mengakses informasi dimana saja, dalam hubungannya dengan
aktivitas yang terjadi setiap hari pada perusahaan, terutama aktivitas yang
ditujukan untuk menghasilkan produk dan jasa yang sangat kompetitif sehingga
menciptakan daya saing yang kuat, hal ini semakin membuat teknologi informasi
memiliki peranan penting dalam aktivitas perusahaan.

Menurut Henderson dan Venkratman dalam (Jogiyanto : 2011 ; 2011)

pengaruh informasi teknologi terhadap kinerja adalah Model keselarasan Bisnis
Informasi teknologi. Isu penting yang terkait dengan keselarasanbisnis.
Informasi teknologi adalah pendefenisian konsep strategik informasi teknologi
oleh organisasi. Banyak organisasi yang mengaku menggunakan informasi
teknologi strategik namun pada pelaksanaannya informasi teknologi masih
berfungsi operasional, bahkan hanya mengganti bentuk aktivitas manual menjadi
aktivitas digital. Tapi perubahan tersebut tidak diikuti oleh transformasi proses
bisnis organisasi secara luas.

Menurut Richardus(2010), Suatu informasi teknologi meliputi komponen-
komponen perangkat lunak (aplikasi, sistem operasi, database), perangkat keras,
dan jaringan, yang harus tersedia untuk menghasilkan sistem informasi yang telah
didefinisikan. Dalam hal ini, seharusnya karyawanlah yang memegang kendali
penting dalam mengoprasikan informasi teknologi baik secara langsung maupun
tidak langsung. Adapun pemanfaatan informasi teknologi yang berbasis komputer
memungkinkan kantor untuk beroperasi secara efektif, dan efisien. Melalui
penggunaan informasi teknologi berbasis komputer, maka proses penyelesaian
pekerjaan akan lebih mudah dilaksanakan maka kinerja karyawan akan bertambah

Mukhopaday (2017) dalam Mirma dan Imam Ghozali (2016) meneliti pengaruh



informasi teknologi terhadap process kualitas kinerja. Dan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa teknologi informasi memberikan pengaruh yang
positif terhadap proses kualitas kinerja.

Rifa dan Gudono, 2010 menjelaskan semakin pentingnya informasi
teknologi bagi keberhasilan organisasi secara keseluruhan memperluas peran
fungsi sistem informasi. Informasi teknologi telah memainkan peranan strategik
dan signifikan dalam organisasi. Dukungan perangkat keras dan perangkat lunak
yang semakin baik memunculkan suatu kecenderungan sistem desentralisasi yang
memungkinkan divisi dalam suatu organisasi mempunyai komputer mereka
sendiri. Selain itu, pesatnya pertumbuhan end-user computing juga turut
memperluas interaksi pemakai dengan sistem informasi. Setiap Perusahaan
didirikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Bagi perusahaan yang
berorientasi sosial, tujuan utamanya adalah memberikan pelayanan kepada
masyarakat secara optimal dan juga diharapkan dapat mencapai efisiensi dan
efektivitas dalam melakukan kegiatannya. Manajemen bertugas untuk
mewujudkan tujuan perusahaan melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan
masyarakat akan pelayanan yang diberikan oleh perusahaan.

Dalam kepentingan perusahaan untuk mengembangan kinerja karyawan
perlu meningkatkan pengembangan sumber daya manusia. Pemenuhan kebutuhan
tersebut menuntut kemampuan manajemen untuk mengorganisasikan dan
memanfaatkan secara maksimal segala sumber daya yang dimiliki lembaga secara
efisien dan efektif. Agar usaha untuk memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat dapat dicapai, maka diperlukan adanya peningkatan produktivitas dan
efektivitas pada berbagai bidang kerja. Keberhasilan suatu perusahaan dalam
pencapaian tujuan sangat tergantung pada keberadaan dan prestasi kerja
pegawainya,karena produktivitas suatu pekerjaan sebagian besar tergantung pada
kemauan dan kemampuan para pegawai untuk menghasilkansesuatu.

Kapasitas sumber daya manusia dapat bertanggung jawab atas setiap pekerjaan
yang diberikan dengan hasil kerja yang baik pula sehingga hal tersebut dapat
menunjang meningkatnya kinerja karyawan, maka dalam hal itu pengembangan

sumber daya manusia harus dilaksanakan seefisien mungkin agar dapat benar-



benar berperan dalam peningkatan kinerja karyawan.

Pengembangan sumber daya manusia ini sebenarnya sangatlah berhubungan
dengan kinerja. Menurut Robert dan Jackson (2012: 51) suatu kinerja karyawan
akan lebih tinggi lagi pada karyawan yang mengambil lebih banyak bagian atau
langkah di dalam aktivitas pengembangan.

Fenomena yang terjadi perusahaan PT. Famfit Bugar Nusantara adalah
karyawan belum dapat melaksanakan dengan baik program disebabkan karena
dalam sistem pemanfaatan informasi teknologi masih terdapat berbagai hambatan
dari sisi pengelola sistem dan dari sisi kemampuan karyawan belum dapat
mengaplikasikan program sehingga berdampak terhadap rendahnya kemampuan
karyawan untuk mencapai kinerja yang tinggi. Kondisi tersebut merupakan
cerminan rendahnya kinerja karyawan Dan kurangnya pengembangan sumber
daya manusia dalam perusahaan sehingga berdampak pada rendahnya kinerja
karyawan, hal tersebut yang menjadi alasan peneliti untuk menganalisis teknologi
informasi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan
pada PT Famfit Bugar Nusantara.

PT. Famfit Bugar Nusantara adalah perusaaan jasa yang menyediakan jasa
kesehatan seperti menyediakan tempat olahraga seperti Gym dan mengikuti kelas
kelas yang telah disediakan tempatnya seperti class aerobic, class zumba, class
combat, body pump, class spinning dan masih banyak lagi kelas yang disediakan .
Tak hanya itu PT. Famfit Bugar Nusantara juga dapat seperti private gym bersama
personal trainer dan mereka salah satu fungsi dari berbagi clien yang ingin cepat
tercapai proglam cliennya. Tak hanya itu perusahaan ini juga dibentuk berbagai
struktur devenisi masing masing termasuk yang di lapangan maupun yang di
dalam manajemennya seperti office.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan memilih  judul Analisis Informasi Teknologi dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Karyawan Pada

PT. Famfit Bugar Nusantara



B. Identifikasi Dan Batasan Masalah
1.  ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas serta untuk
memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan dibahas, maka penulis
mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Informasi teknologi yang diterapkan PT. Famfit belum sesuai dengan
harapan konsumen sehingga kinerja karyawan belum berjalan sesuai harapan
memadai sehingga tidak dapat dirasakan karyawan yang dapat dilihat kinerja
karyawan.

b. Pengembangan Sumber daya manusia pada PT. Famfit belum maksimal yang
dapat dilihat di rasakan karyawan yang dapat dilihat turunnya

kinerjakaryawan.

2.  Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi pada masalah di atas, penelitian ini dibatasi
agarpembahasannya lebih fokus dan terarah serta tidak menyimpang dari objek
dan tujuan yang diteliti. Dengan demikian penulis membatasi masalah hanya pada
objek tentang analisisinformasi dan pengembangan sumber daya manusia

terhadap kinerja karyawan pada PT. Famfit Bugar Nusantara.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia secara
parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Famfit Bugar Nusantara?
b. Apakah Informasi Teknologi dan Pengembangan Sumber Daya manusia
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karywan pada PT. Famfit Bugar

Nusantara?



4.

a.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

b.

Untuk dapat mengetahui apakah informasi teknologi dan pengembangan
sumber daya manusia secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan

ada PT. Famfit Bugar Nusantara?

ii. Untuk dapat mengetahui apakah informasi teknologi dan pengembangan

sumber daya manusia secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan

ada PT. Famfit Bugar Nusantara?

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:

Bagi Perusahaan

Sebagai suatu bahan pertimbangan bagi perusahaan yang bersangkutan
dalam meningkatkan suatu kinerja karyawan terutama khususnya yang
berhubungan dengan masalah Informasi teknoligi dan pengembangan
sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan.

Bagi Penulis

Adapun bagi penulis untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang
manajemen sumber daya manusia khususnya tentang masalah Informasi
teknoligi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap Kinerja
karyawan.

Bagi Peneliti Berikutnya

Sebagai bahan masukan ataupun referensi untuk melakukan penelitian lebih
jauh terutama yang berkaitan dengan masalah Informasi teknoligi dan

pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

=

Informasi Teknologi
a.  Pengertian Informasi Teknologi

Menurut (Kadir : 2013 ; 12) istilah informasi teknologi (information
technology) mulai populer diakhir dekade 70-an. Sebelum membahas informasi
teknologi, terlebih dahulu dibahas istilah informasi. informasi adalah data yang
telah diklasifikasi atau diolah atau di interpretasi untuk digunakan dalam proses
pengambilkeputusan.

Menurut (Sutarbi : 2015 ; 14 ) Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data

yang memiliki nilai tambah. Informasi dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian

yaitu:

1) Informasi strategis, informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan
jangka panjang, mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan
dansebagainya.

2) Informasi taktis, informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan
jangkamenengah. Seperti informasi trend penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk
menyusun rencana penjualan.

3) Informasiteknis,informasiinidibutuhkanuntukkeperluanoperasionalsehari-hari.
Seperti informasi persediaan stock, retur penjualan dan laporan kas harian

Menurut Henderson dan Venkratman dalam (Jogiyanto : 2011 ; 2011 ) pengaruh

informasi teknologi terhadap kinerja adalah Model keselarasan Bisnis- Teknologi

Informasi. Menurut (Jogiyanto : 2011 ; 203 ) Sistem Informasi Strategik (SIS)

dapat didefenisikan sebagai suatu sistem informasi atau sistem-sistem informasi

apapun dilevel manapun yang mendukung atau mengimplementasikan strategi
kompetisi yang memberi keuntungan kompetisi bagi perusahaan melalui efesiensi
internal dan efesiensi komparatif sehingga membantu perusahaan memberikan
keuntungan Kkinerja secara signifikan dan meningkatkan kinerja jangka

panjangnya.



Sistem informasi strategik mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1) Merupakan suatu sistem informasi atau sistem-sistem informasi apapun di
level manapun.

2) Mendukung ataupun mengimplementasikan strategi kompetisi  dari
perusahaan.

3) Memberi keuntungan kompetisi bagi perusahaan

4) Diterapkan melalui efesiensi internal dan efesiensi komparatif.

5) Dijalankan dengan dukungan terus-menerus yang unik.

6) Memberi keuntungan Kinerja yang signifikan.

7) Membantu perusahaan meningkatkan kinerja jangka panjang.

8) Mengubah cara perusahaan beroperasi secarainternal.

9) Mengubah proses-proses manajemen.

10) Menciptakan jasa-jasa dan produk-produkbaru.

11) Mengubah strukturindustri.

12) Mengganti keseimbangan kompetitif antar perusahaan di dalam industri.

13) Mengubah hubungan dengan pelanggan dan pemasok.

14) Meningkatkan kontribusi pertambahan nilai ke rantai nilai industri.

Menurut David L. Goetch dalam ( Simarmata : 2016 ; 2 ) mendefenisikan

teknologi dapat dipahami sebagai upaya untuk mendapatkan suatu “ produk atau

jasa” yang dilakukan oleh manusia dengan memanfaatkan peralatan (tools), proses

dan sumber daya (resources).

Menurut Mc Keown. dalam ( Suyanto : 2015 ; 10 ) mendefenisikan informasi

teknologi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk

menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam segala

bentuknya untuk menghasilkan sesuatu.

Martin,dkk juga menjelaskan dalam ( Suyanto : 2015 ; 10 ) mendefenisikan

informasi teknologi merupakan kombinasi teknologi komputer (perangkat keras

dan perangkat lunak) untuk mengolah dan menyimpan informasi dengan teknologi

komunikasi untuk melakukan transmisi informasi.

Menurut Kamus Oxford dalam ( Kadir : 2013 ; 13 ) mendefenisikan informasi

teknologi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronika, terutama komputer
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untuk menyimpan, menganalisa, dan mendistribusikan informasi apa saja.
Berdasarkan beberapa defenisi tentang informasi teknologi diatas maka

dapat gunakan oleh para peneliti yang mengkaji pengaruh informasi teknologi
ternadap kinerja adalah Model keselarasan Bisnis- Informasi teknologi yang
dikemukakan oleh Henderson dan Venkratman (2011). Isu penting yang terkait
dengan Kkeselarasan bisnis-informasi teknologi adalah pendefenisian konsep
strategik informasi teknologi oleh organisasi. Banyak organisasi yang mengaku
menggunakan informasi teknologi strategik namun pada pelaksanaannya
informasi teknologi masih berfungsi operasional, bahkan hanya mengganti bentuk
aktivitas manual menjadi aktivitas digital. Tapi perubahan tersebut tidak diikuti
oleh transformasi proses bisnis organisasi secaraluas.

Sedangkan menurut Strassmann dalam ( Jogiyanto : 2011 ; 207 )
menyatakan bahwa informasi teknologi strategik adalah informasi teknologi yang
digunakan untuk seluruh proses bisnis organisasi, bahkan mampu mengubah
dinamika lingkungan eksternal organisasi, seperti mengubah struktur pasar,
mengubah kekuatan persaingan dan mengubah rantai nilai bisnis organisasi.
Untuk itu organisasi sebaiknya memahami pendekatan dan model Keselarasan
bisnis- informasi teknologi, sekaligus mampu mengukur model keselarasan yang
digunakan sehingga sinergi bisnis dan teknologi informasi menghasilkan nilai
nyata bagi organisasi.

Untuk menjawab berbagai pertanyaan mendasar tersebut organisasi
sebaiknya menyusun struktur kerangka kerja keselarasan informasi teknologi-
bisnis yang mencakup empat elemen, yaitu: domain Kketerlibatan, tahapan
penyelarasan, pengidentifikasian lingkungan dan penentuan dimensi temporal.

1)  Aspek keterlibatan menunjukkan yang akan dilibatkan dalam proses
penyelarasan. antara lain: strategi bisnis, infrastruktur dan proses
organisasional, strategi teknologi informasi, dan infrastruktur dan proses
teknologiinformasi

2)  Aspek tahapan penyelarasan menggambarkan tahapan dan arah keselarasan
atribut yang terlibat. Atribut yang ada dalam elemen ini adalah klasifikasi

(anchor, pivot, dan impacted), tipe hubungan (strategic fit dan integrasi
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fungsional), sifat keselarasan (terencana ataudadakan).

3)  Aspek pengidentifikasi lingkungan meliputi tindakan pencarian informasi
tentang peristiwa dan hubungannya dengan lingkungan eksternal. Hasil
identifikasi ini akan membantu para eksekutif dalam merencanakan tindakan
perusahaan di masa depan. Atribut dari elemen ini adalah aktor,
penggunaan, danisu.

4)  Aspek dimensi temporal menunjukkan kesiapan infrastuktur informasi
teknologi dalam mengantisipasi perubahan dalam proses evolusi lingkungan
eksternal dan perubahan strategi organisasi. Atribut dari elemen ini adalah

masa lalu, masa depan, dan saatini.

Berikut adalah ringkasan elemen keselarasan bisnis dan informasi teknologi, jika
organisasi telah mendefenisikan setiap jawaban atas pertanyaan- pertanyaan
mendasar di atas, organisasi kemudian mulai menentukan pendekatan dan model
keselarasan apa yang akan digunakan dan bagaimana mengevaluasi masing-
masing pendekatan. Berbagai model dan pendekatan penyelarasan bisnis dan
informasi teknologi di jelaskan pada ini adalah keselarasan bisnis dan informasi
teknologi memberi pengaruh arahan bagaimana aktivitas teknologi informasi pada
level manajerial, operasional dan proses layanan diorganisasi, meliputi :

Bagaimana sumber daya dialokasikan pada serangkaian pada serangkaian aktivitas
dan investasibagaimana risiko di identifikasi, serta bagaimana teknologi informasi
di kelola. Dalam hal ini, area tatakelola teknologi informasi didefenisikan sebagai
pengawasan sumberdaya teknologi informasi, dan manajemen teknologiinformasi.
Secara garis besar, informasi teknologi dapat juga dikelompokkan menjadi dua
bagian, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Perangkat
keras menyangkut pada semua peralatan-peralatan yang bersifat fisik, seperti
monitor, CPU, printer, keyboard. Dan adapun perangkat lunak terkait dengan
intruksi-intruksi untuk mengatur perangkat keras agar dapat bekerja sesuai dengan
tujuan intruksi-intruksi tersebut. Menurut (Susanto : 2014 ; 122 ) adapun tahap-

tahap dalam pengolahan data menjadi informasi yaitu mencakup:
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1)  Pengumpulan Data
Data yang diperlukan, yang telah dikumpulkan dengan cara-cata tertentu seperti
sampling, dicatat dalam suatu file. Misalnya, data yang menjelaskan penjualan
dimasukkan ke file pesananpenjualan.
2)  Tahap Masukan
Tahap ini merupakan tahap memasukan data dan prosedur pengolahan data
kedalam komputer melalui alat input seperti keyboard. Prosedur pengolahan data
itu merupakan urutan langkah untuk mengolah data yang dibuat dalam suatu
program.
3)  Pengolahan Data
Tahapan ini juga merupakan tahap yang dimana data diolah sesuai dengan
prosedur yang telah ditentukan. Adapun kegiatan pengolahan data seperti ini
meliputi pengumpulan data, klasifikasi, kalkulasi, penggabungan, peringkasan-
baik dalam bentuk tabel maupun grafik, penyimpanan dan pembacaan data dari
tempat penyimpanan data.
4)  Hasil
Hasil pengolahan data akan ditampilkan pada alat output seperti monitor dan
printer.
5)  Penyimpanan Data
Selanjutnya, data disimpan atau di back up dalam bentuk CD, DVD, disket,
ataupun softcopy untuk menghindari terjadinya kehilangan data.
6)  Distribusi
Adapun setelah proses pengolahan data dilakukan, maka informasi yang
dihasilkan harus segera didistribusikan, dan proses pendistribusian ini tidak boleh
terlambat dan harus diberikan kepada yang berkepentingan, sebab hasil dari
pengolahan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan atau menjadi data dalam pengolahan lebihlanjut.

Teknologi memasukan adalah segala perangkat yang digunakan untuk
menangkap data/informasi dari asal. Contoh teknologi ini, antara lain barcade
scanner dan keyboard. Supaya informasi bisa diterima oleh pemakai yang

membutuhkan, informasi perlu disajikan dalam berbagai bentuk, dalam hal ini
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teknologi infomasi keluaran mempunyai andil yang cukup besar. Pada umum nya
informasi disajikan dalam monitor, namun kadang kala pemakai menginginkan
informasi yang tercetak dalam kertas hardware. Pada keadaan seperti ini, peranti-
peranti printer berperan dalam menentukan kualitas cetakkan. Untuk menciptakan
informasi diperlukan perangkat lunak atau sering disebut program. Program
adalah sekumpulan intruksi yang digunakan untuk mengendalikan perangkat keras
komputer. Pengolahan kata merupakan suatu contoh yang banyak digunakan oleh
pemakaikomputer untuk membuat dokumen, dimana dokumen menggunakan
teknologi informasi dapat dipublikasikan tanpa harus menunggu lama dan biaya
yang besar, dan teknologi informasi memberikan kemudahan untuk
mempublikasikannya.

Teknologi penyimpanan menyangkut segala peralatan yang digunakan untuk
menyimpan data. Tape, hardisk, cd room, flasdisk dan disket adalah contoh media
penyimpanan data yang saat ini di gunakan hampir semua pengguna teknologi
informasi. Teknologi informasi merupakan teknologi yang memungkinkan
hubungan jarak jauh. Internet dan ATM merupakan contoh teknologi yang
memanfaatkan teknologi telekomunikasi. Mesin pemprosesan yang menjadi suatu
faktor penting dalam tingkat kecepatan mengolah data. yang terdiri dari media
penyimpanan, media pengolahan, media pengeksekusi program  berupa
komponenCPU.

b.  Peranan Informasi Teknologi
Peranan informasi teknologi pada aktivitas manusia pada saat ini memang
begitu besar. Teknologi informasi telah menjadi fasilitas utama bagi kegiatan-
kegiatan bisnis, memberikan andil besar terhadap perubahan- perubahan mendasar
pada struktur, operasi dan manajemen organisasi. Berkat teknologi ini, berbagai
kemudahan dapat dirasakan oleh manusia. Secara garis besar, dapat dikatakan
bahwa:
1) Informasi teknologi menggantikan peran manusia. Dalam hal ini, informasi
teknologi melakukan otomasi terhadap suatu tugas atauproses.

2) Informasi teknologi memperkuat peran manusia, yakni dengan menyajikan
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informasi terhadap suatu tugas atauproses.

3) Informasi Teknologi berperan dalam restrukturisasi terhadap peran manusia.
Dalam hal ini, teknologi berperan dalam melakukan perubahan-perubahan
terhadap sekumpulan tugas atauproses.

Menurut ( Jogiyanto : 2011 ; 19 ) mendefinisikan peranan teknologi yang terdiri
dari berbagai jenis teknologi, teknologi yang digunakan di sistem teknologi
informasi adalah teknologi komputer, teknologi komunikasi dan teknologi
informasi apapun yang memberikan nilai tambah untuk organisasi dari berbagai
jenis teknologi informasi yang mempunyai dampak sangat besar terhadap setiap
aspek kehidupan dan paling penting saat ini adalah komputer.

Karakteristik dari kemampuan komputer dapat di uraikan sebagai berikut:

1). Pengolahan cepat

2). Akurasi yang tinggi

3). Penyimpanan yang besar

4). Efektif untuk tugas berulang

5). Dapat berfungsi secaraterus-menerus

6). Teliti dalam mendeteksi situasi yang menyimpang

7). Dapat diperbaiki (upgrade)

Banyak perusahaan yang melakukan investasi yang sangat tinggi di bidang
teknologi informasi, alasan yang paling umum adalah adanya kebutuhan untuk
mempertahankan dan meningkatkan posisi kompetitif, mengurangi biaya,
meningkatkan fleksibilitas, dan tanggapan. Menurut O’Connor dan Galpin dalam (
Kadir : 2013 ; 15 ) menjelaskan penerapan teknologi untuk keperluaan pemasaran,
mengemukakan beberapa alasan penggunaan teknologi, yaitu:

1). Secara signifikan meningkatkan pilihan-pilihan yang tersedia bagi perusahaan
dan memegang peranan penting dalam implementasiyang.

2. Mempengaruhi proses pengembangan strategi pemasaran karena informasi
teknologi memberikan banyak informasi ke manejer melalui pemakaian
sistem pengambil keputusan.

3. Informasi teknologi memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai

bagian yang berbeda dalam organisasi dan menyediakan banyak informasi ke
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menejer. sebagai contoh, Sistem Informasi Eksekutif (EIS) mempengaruhi
aliran informasi secara vertikal dalam perusahaan. Pihak manajemen atas
memiliki akses informasi yang lebih besar dan mengurangiketergantungan
sumber informasi terhadap manajemen menengah. Jaringan telekomunikasi
memungkinkan informasi mengalir dengan mudah di antara departemen dan
divisi yangberbeda.

Informasi teknologi juga mempengaruhi antarmuka-antarmuka organisasi
dengan lingkungan, seperti pelanggan dan pemasok. Sistem antar organisasi
yang dilengkapi dengan pertukaran data elektronis menciptakan hubungan
yang lebih dekat antara organisasi dan pemasok, mefasilitas manajemen
persediaan yang lebih efesien, dan memungkinkan pendekatan tepat waktu

dalam melakukan pemesanaankembali.

Tujuan Penerapan Informasi Teknologi

Tujuan penerapan informasi teknologi bagi perusahaan adalah untuk

mendapatkan rantai nilai dari informasi teknologi yang bermanfaat dalam semua

aspek bisnis yang berorientasi ke peningkatan kinerja karyawan danperusahaan

untuk mendapatkan margin yang ingin dicapai dengan resiko dan biaya yang

seminimal mungkin.

d.

Fungsi Informasi Teknologi

Menurut Roth dalam ( Wibisono : 2016 ; 136 ) Dalam menetapkan perbaikan

Teknologi, beberapa hal yang harus dipertimbangkan, diantaranya

1)

Analisis terhadap dampaklingkungan.

a) Analisis ketetapan sistem otomatis yang akanditetapkan.
b) Analisisergonomi.

c) Sistem dan prosedur untuk mengklabriasideviasi.

d) Sistem dan prosedur untuk pemeliharaan danperawatan.
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e. Pengaruh Informasi Teknologi Terhadap Aktivitas Karyawan

Sesuai dengan yang diuraikan pada bahasan sebelumnya informasi teknologi
yang mengacu kepada yang di ulas dan di jabarkan para ahli, dimana teknologi
memberikan kemudahan dalam melaksanakantugas-tugaspenggunanya,
berdasarkan teori tersebut informasi teknologi memberikan pengaruh positif
terhadap kegiatan-kegiatan atau aktivitas karyawan dalam melaksanakan tugasnya
sehingga meningkatkan kinerja karyawan di hampir semua elemen di perusahaan,
seperti pemasaran, personalia, bahkan manajemen puncak. Informasi teknologi
memberikan kemudahan terhadap penggunanya sehingga meningkatkan kinerja
dari penggunanya tersebut, kinerja karyawan dalam penelitian ini adalah tingkat
keberhasilan dalam menyelesaikan tugas individu. Karyawan adalah elemen
utama dalam menjalankan aktivitas organisasi, berdasarkan hal itu semakin tinggi
kinerja karyawan maka semakin tinggi tingkat kepuasan perusahaan perusahaan.
Dalam hal ini salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut adalah
teknologi informasi, penemuan- penemuan di bidang teknologi informasi

khususnya yang menyangkut dan mempunyai konstribusi nilai positif.

f. Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan Komputer

Pada dasarnya orang dapat membahas sistem informasi manajemen tanpa
komputer, tetapi kemampuan komputer membuat SIM terwujud. Persoalannya
bukan dipakai atau tidaknya komputer dalam sebuah SIM, tetapi sejauh mana
berbagai proses akan dikomputerisasikan. Menurut Moeljodihardjo dalam
(Sutarbi : 2015 ; 91) mendefenisikan SIM adalah suatu metode untuk
menghasilkan informasi yang tepat waktu bagi manajemen tentang lingkungan
luar organisasi dan kegiatan operasi di dalamorganisasi, dengan tujuan untuk
menunjang proses pengambilan keputusan serta memperbaiki proses perencanaan
dan pengawasan. Menurut Kelly dalam ( Sutarbi : 2015 ; 91) mendefenisikan SIM
adalah perpaduaan sumber daya manusia dan sumber daya yang berbasis
komputer yang menghasilkan kumpulan penyimpanan, komunikasi, dan
penggunaan data untuk tujuan operasi manajemen yang efisien serta perencanaan

bisinis. Menurut ( Sutarbi : 2015 ; 121 ) menjelaskan manfaat penggunaan
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komputer di dalam SIM sangat banyak membantu para manajer dalam
pengambilan keputusan. Komputer dalam SIM dirumuskan sebagai suatu
perlengkapan, elektronik yang mengolah data, mampu menerima masukan dan
keluaran, memiliki kecepatan yang tinggi, ketelitian yang tinggi dan mampu

menyimpan instruksi-instruksi untuk memecahkanmasalah.

g.  Sistem Informasi Sumber Daya Manusia dan Aktivitas Pekerja

Human Resourches Information System (HRIS) dikenal dengan nama
sistem informasi sumber daya manusia, atau lebih khusus disebut Sistem
Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), berkenaan dengan merancang
format-format data kepegawaian dan mengatur sistem pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, dan pelaporan informasi kepegawaian yang terdiri dari data
pegawai / karyawan yang terdiri dari data karyawan , data jabatan, data
pendidikan , data penghargaan, data pendidikan dan pelatihan,data keluarga, data
kehadiran dan lain-lain, sehingga dapat dikelola informasi tentang perencanaan
kebutuhan karyawan, penilaian kinerja, pembinaan dan pengembangan karirnya,
kesejahteraan, serta pemberhentian atau kepensiunan karyawan.

Menurut ( Rivai : 2011 ; 1015 ) sistem informasi sumber daya manusia
merupakan  prosedur  sistematik  untuk  pengumpulan,  menyimpan,
mempertahankan, menarik, memvalidasikan data yang dibutuhkan oleh sebuah
perusahaan untuk meningkatkan keputusan sumber daya manusia . Dengan kata
lain, sistem informasi sumber daya manusia mempunyai kemampuan untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan atau pilihan banyak orang yang lebih
berhubungan dengan aktivitas perencanaan sumberdaya manusia baru. Pilihan
sistemnya impresif, hal ini meliputi termasuk sentralisasi, desentralisasi,
segmentasi, dan komprehensif.

Menurut Handoko dalam ( Suwatno : 2011 ; 332 ) menyatakan bahwa
sistem informasi sumber daya manusia merupakan prosedur sistematika
pengumpulan, penyimpanan, pemeliharaan, perolehan kembali, dan validasi
berbagai data tertentu yang dibutuhkan oleh suatu organisasi tentang sumber daya

manusianya, kegiatan-kegiatan personalia dan karakteristik-karakteristik satuan
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kerja. Menurut ( Rivai : 2011 ; 1025 ) ada tiga komponen fungsional utama dalam

setiap Sistem Informasi Sumber Daya Manusia (SISDM) yaitu, sebagai berikut:

1)  Fungsi Masukan

Memasukkan informasi karyawan ke dalam SISDM. Masukan- masukan dari

SISDM serupa denagan sistem manual. Informasi karyawan, kebijakan-kebijakan

dan prosedur- prosedur SISDM, dan informasi yang berkaitan dengan karyawan

lainnya harus dimasukkan ke dalam sistem agar dapat digunakan. Informasi ini

biasanya dimasukkan dari dokumen-dokumen, ke dalam komputer pribadi yang

dapat dihubungkan dengan komputer pusat. Informasi dapat diketik, dibaca,

secara digital, atau dipindah dari dokumen-dokumen, dimasukkan ke dalam sistem

dari komputer-komputer lainnya, atau diambil dari mesin-mesin lainnya.

2)  Fungsi Pemeliharaan Data

Setelah data dimasukkan ke dalam sistem informasi, fungsi pemeliharaan data

akan memperbaharui dan menambahkan data baru ke dalam basis data yang ada.

3)  Fungsi Keluaran

Fungsi yang paling terlihat jelas dari sebuah SISDM adalah keluaran yang

dihasilkan. Untuk menghasilkan keluaran yang bernilai bagi pengguna komputer,

SISDM harus memproses keluaran tersebut, membuat kalkulasi-kalkulasi yang

diperlukan, setelah itu memformat presentasinya dalam cara dapat dimengerti oleh

para pemakai. Adapun enam kelompok output yang dapat dihasilkan dari sistem

informasi sumber daya manusia yaitu:

a) Informasi perencanaan tenaga kerja
Merupakan informasi yang dibutuhkan oleh manajer atas untuk
merencanakan kebutuhan tenaga kerja dalam jangka pendek dan jangka
panjang.

b) Informasi pengelolaan tenaga kerja Merupakan informasi yang dibutuhkan
untuk mengelola sumber daya manusia di dalamorganisasi.

c) Informasi rekruitmen atau tentang pengadaan tenaga kerja Merupakan
informasi yang dibutuhkan untuk pengadaan tenaga kerja secara eksternal
maupun internal.

d) Informasi kompensasi Meliputi informasi tentang penggajian dan kom
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pensasian.

e) Informasi benefit Meliputi benefit yang diterima oleh karyawan. Benefit
adalah insentif seperti: dana pensiun.

f) Informasi lingkungan kerja Berhubungan dengan keluhan-keluhan,

kecelakaan selama kerja, kesehatan karyawan dan lingkungan kerjanya.

h.  Indikator Informasi Teknologi

1) Capture adalah proses penyusunan record aktivitas yangterperinci.

2) Processing adalah proses mengubah, menganalisis, menghitung dan
mengumpulkan semua bentuk data atau informasi.

a) Pengolahan data

b) Pengolahan informasi
¢) Pengolahan kata

d) Pengolahan gambar
e) Pengolahan suara

3) Generation adalah yang mengorganisasi informasi ke dalam bentuk yang
bermanfaat, apakah sebagai angka-angka, teks, bunyi, atau gambarvisual.

4) Storage dan Retrival: storage adalah proses komputer penguat informasi
untuk penggunaan masa depan. Retrival adalah proses dimana penempatan
komputer dan menyimpan salinan data atau informasi untuk pengolahan
lebih lanjut atau untuk ditransmisikan ke pengunalain.

5) Transmission adalah proses komputer mendistribusikan informasi melalui
jaringan komunikasi.

a) Elektronic mail, atauE-mail

b) Voice messaging, atau VVoicemail.

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia
a.  Pengertian Pengembangan

Pengembangan adalah setiap usaha untuk memperbaiki pekerjaan yang
sekarang maupun Yyang akan datang, dengan memeberikan informasi,

mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan. Dengan kata lain pengembangan
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adalah setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk mengubah perilaku yang terdiri
dari pengetahuan , kecakapan dan sikap (Moekijat 2011 ;8 ).

Menurut Drs. Hendayat Soetopo dan Drs. Wasty Soemantio (2011 : 45), istilah
pengembangan menunjukkan pada suatu kegiatan menghasilkan suatu alat atau
cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut terus-menerus dilakukan.

Bila setelah mengalami penyempurnaan-penyempurnaan akhirnya alat atau
cara tersebut dipandang cukup mantap untuk digunakan seterusnya maka
berakhirlah dengan kegiatan pengembangan. Pengembangan adalah suatu
perubahan dalam orang yang memungkinkan yang bersangkutan bekerja labih
efektif. Hasil pengembangan adalah pegawai yang memiliki pengetahuan atau
informasi baru, dapat menerapkan apa yang ia ketahui (kellog dalam Moekijat,
2011:2).

b.  Sumber Daya Manusia

Pengertian Sumber Daya Manusia merupakan bagian tak terpisahkan dari
manajemen suatu organisasi. Kegunaan manajemen sumber daya manusia adalah
untuk meningkatkan kontribusi orang pada organisasi secara strategis, etis, dan
sosial dapat dipertanggung jawabkan. Manajemen sumber daya manusia
memberikan sumbangan secara langsung pada peningkatan produktivitas melalui
penemuan cara- cara yang lebih efisien dan efektif untuk mencapai tujuan dan
secara tidak langsung melalui peningkatan mutu kehidupan kerja karyawan.
Menurut Mathis & Jackson (2012:5) dan Hasibuan (2012:23), manajemen sumber
daya manusia (MSDM) dapat diartikan sebagai ilmu dan seni yang mengatur
hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien dalam penggunaan

kemampuan manusia agar dapat mencapai tujuan di setiap perusahaan.

c.  Pengertian Pengembangan Sumber Daya Manusia

Pengembangan SDM adalah kegiatan yang harus dilakukan oleh
perusahaan, agar pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan mereka sesuai
dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan. Pengembangan sumber daya

manusia jangka panjang yang berbeda dengan pelatihan untuk suatu jabatan
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khusus makin bertambah penting bagi bagian personalia. Pengembangan sumber
daya manusia bagi pegawai adalah suatu proses belajar dan berlatih secara
sistematis untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja mereka dalam
pekerjaannya sekarang dan menyiapkan diri untuk peran dan tanggung jawab yang
akandatang.

Melalui pengembangan pegawaipegawai sekarang, bagian personalia
mengurangi ketergantungan perusahaan pada penyewa pegawai-pegawai baru.
Apabila para pegawai dikembangkan sebaik-baiknya, maka lowongan-lowongan
jabatan yang ditemukan melalui perencanaan sumber daya manusia mungkin lebih
banyak diisi dari dalam. Promosi dan pemindahan juga menunjukkan kepada para
pegawai bahwa mereka mempunyai karier, tidak sekedar suatu jabatan.
Pengembangan sumber daya manusiajuga merupakan suatu cara yang efektif
untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh kebanyakan organisasi
yang besar.Pengembangan sumber daya manusia saat ini, dapat dilihat
sebagaipertumbuhan kemampuan yang terjadi jauh melampaui apa-apa yang
dituntut dalam suatu pekerjaan. Saat ini mewakili usaha-usaha untuk

meningkatkan kemampuan pegawai untuk menangani berbagai jenispenugasan.

d.  Tujuan Pengembangan Sumber Daya

Manusia Para pegawai dan para manajer dengan pengalaman dan
kemampuan yang layak akan meningkatkan kemampuan yang layak akan
meningkatkan kemampuan organisasi untuk berkompetisi dan beradaptasi dengan
perubahan lingkungan yang kompetitif.

Tujuan Pengembangan adalah memperbaiki tingkat efektivitas kinerja
pegawai dalam mencapai hasil yang ditetapkan. Sifat pengembangan adalah
pengembangan pengetahuan, pengembangan keterampilan, perubahan sikap.
Pengembangan SDM tujuannya untuk meningkatkan kualitas profesionalisme dan
keterampilan para pegawai dalam melaksanakan tugas dan fungsinya secara
optimal. Dengan mengembangkan kecakapan pegawai dimaksudkan sebagai
setiap usaha dari pimpinan untuk menambah keahlian kerja tiap pegawai

sehingga di dalammelaksanakan tugas-tugasnya dapat lebih efisien dan produktif.
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Oleh karena itu, organisasi perlu terus melakukan pengembangan SDM, karena
investasi didalam pengembangan SDM merupakan pengeluaran yang ditujukan

untuk memperbaiki kapasitas produktif dari manusia.

e.  Tahapan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Menurut Rothwell, menawarkan suatu teknik perencanaan sumber daya manusia
yang meliputi beberapa tahap yaitu :
1) Investigasi baik pada lingkungan eksternal, internal, dan organisasional.
2) Forecasting atau peramalan atas ketersediaan supply dan demand sumber
daya manusia saat ini dan masa depan.
3) Perencanaan bagi rekrutmen, pelatihan, danpromosi.
4) Utilisasi,yang ditujukan bagi manpower dan kemudian memberikan
feedback bagi prosesawal.
Sementara itu, pendekatan yang digunakan dalam merencanakan sumber daya
manusia adalah dengan action driven, yang memudahkan organisasi untuk
memfokuskan bagian tertentu dengan lebih akurat atau skill needs, daripada
melakukan numerik dengan angka yang besar untuk seluruh bagian organisasi.
Menurut Manullang, tujuan pengembangan pegawai sebenarnya sama tujuan
latihan pegawai. Sesungguhnya tujuan latihanatau tujuan pengembangan pegawai
yang efektif, adalah untuk memperoleh tiga hal yaitu,
1) Menambahpengetahuan
2) Menambah keterampilan, dan
3) Merubahsikap
Armstrong menyatakan: “Pengembangan sumber daya manusia berkaitan dengan
tersedianya kesempatan dan pengembangan belajar, membuat program-program
latihan yang meliputi perencanaan, penyelenggaraan, dan evaluasi atas program-
program tersebut.
Dalam rangka persaingan ini organisasi harus memiliki sumber daya yang
tangguh.Sumber daya yang dibutuhkan untuk menjalankan perusahaan tidak dapat
dilihat sebagai bagian yang berdiri sendiri, tetapi harus dilihat sebagai satu

kesatuan yang tangguh membentuk suatu sinergi. Dalam hal ini peran sumber
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daya manusia sangat menentukan.

Pelatihan adalah salah satu jenis proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu
yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek
daripada teori.Pelatihan membantu pegawai dalam memahami suatu pengetahuan
praktis, guna meningkatkan keterampilan, kecakapan, sikap yang diperlukan oleh
organisasi dalam usaha mencapai tujuan.

Sedangkan pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan
penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalanpersoalan yang
menyangkut kegiatan mencapai tujuan. Menurut Suprihanto mengemukakan
pendidikan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan pegawai
dengan cara meningkatkan pengetahuan dan pengertian tentang pengetahuan
umum dan pengetahuan ekonomi pada umumnya, termasuk peningkatan
penguasaan teori dalam menghadapi persoalan— persoalanorganisasi.

Upaya ini dilakukan untuk memperbaiki kontribusi produktif para pegawai
dan mengembangkan sumber daya manusia menghadapi segala kemungkinan
yang terjadi akibat perubahan lingkungan Menurut Husnan, arti dari
pengembangan pegawai merupakan usahausaha untuk meningkatkan keterampilan
maupun pengetahuan umum bagi pegawai agar pelaksanaan pencapaian tujuan

lebih efisien.

f. Konsep Kapasitas Sumber Daya Manusia

Kapasitas sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau
individu, suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan
fungsi - fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan

efisien. Kapasitasnya harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja,.

g. Indikator Pengembangan Sumber Daya Manusia
Berikut ini pengukuran pengembangan sumber daya manusia yang dikemukakan
oleh Silalahi, (2010:249 ) sebagai berikut :

1) Pendidikan, pendidikan adalah kegiatan pembelajaran memperluas
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kepedulian dan keberadaan menjadi dirinyasendiri

2) Pelatihan, platihan adalah serangkaian aktifitas yang dirancang untuk
meningkatkan keahlian dan pengetahuan agar karyawan terampil dan
mampu melaksanakan tanggungjawabnya.

3) Kegiatan non diklat adalahProses pembelajaran mengembangkan diri
dengan belajar secaramandiri

4) Promosiadalah penghargaan dengan kenaikan jabatan yang diberikan
kepada karyawan

5) Motivasiadalah dorongan pisikologis yang mendorong seseorang melakukan

sesuatu demi mencapai tujantertentu.

3. Kinerja Karyawan
a.  Pengertian Kinerja Karyawan

Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang.
Menurut Mangkunegara (2015), kinerja adalah hasil kerja yang dihasilkan oleh
seorang karyawan untuk mencapai tujuan yang diharapkan.Menurut Mathis
(2012), kinerja adalah catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu
atau kegiatan selama periode waktu tertentu.Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai setiap
karyawan sehingga dapat memberikan kontribusi terhadap perusahaan. Penilaian
kinerja merupakan proses yang dilakukan perusahaan dalam mengevaluasi kinerja

pekerjaanperusahaan.

b.  Penilaian Kinerja Karyawan

Penilaian kinerja adalah merupakan proses mengevaluasi pelaksanaan kerja
individu. Dalam organisasi modern penilaian kinerja memberikan mekanisme
penting bagi manajemen untuk digunakan dalam menjelaskan tujuan dan standar-
standar kinerja dan memotivasi Kkinerja individu di waktu berikutnya
(Mondy,2015).
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c.  Tujuan Penilaian Kinerja

Adapun tujuan penilaian kinerja menurut (Husein, 2014), adalah sebagai
berikut :
1)  Pertanggungjawaban
Apabila  standar dan sasaran  digunakan sebagai alat  pengukur
pertanggungjawaban, maka dasar untuk pengambilan keputusan kenaikan gaji
atau upah, promosi, penugasan khusus, dan sebagainya adalah kualitas hasil
pekerjaan karyawan yang bersangkutan.
2)  Pengembangan
Jika standar dan sasaran digunakan sebagai alat untuk keperluan pengembangan,
hal itu mengacu pada dukungan yang diperlukan karyawan dalam melaksanakan
pekerjaan mereka. Dukungan itu dapat berupa pelatihan, bimbingan, atau bantuan

lainnya.

d. Manfaat Penilaian Kinerja
Setiap karyawan dalam melaksanakan kewajiban atau tugas merasa bahwa hasil
kerja mereka tidak terlepas dari penilaian atasan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Penilaian kinerja digunakan untuk mengetahui Kinerja seorang
karyawan.
Menurut (Rivai, 2015), manfaat penilaian kinerja adalah :
1) Manfaat bagi karyawan yang dinilai antara lain :
a) Meningkatkanmotivasi.
b) Meningkatkan kepuasankerja.
c) Adanya kejelasan standar hasil yangdiharapkan.
d) Adanya kesempatan berkomunikasi keatas.
e) Peningkatan pengertian tentang nilaipribadi.
2) Manfaat bagi penilai
a) Meningkatkan kepuasankerja.
b) Kesempatan untuk mengukur dan mengidentifikasikan kecenderungan
Kinerja karyawan.

¢) Meningkatkan kepuasan kerja baik dari para manajer ataupunkaryawan.
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d) Sebagai sarana meningkatkan motivasikaryawan.

e) Bisa mengidentifikasikan kesempatan untuk rotasikaryawan.

Manfaat bagi perusahaan

a) Perbaiki seluruh simpul unit-unit yang ada dalamperusahaan.

b) Meningkatkan kualitaskomunikasi.

c) Meningkatkan motivasi karyawan secarakeseluruhan.

d) Meningkatkan pandangan secara luas menyangkut tugas yang dilakukan

untuk masing-masingkaryawan.

Unsur-unsur yang digunakan dalam penilaian kinerja karyawan

Menurut Mangkunegara (2015), unsur-unsur penilaian kinerja adalah sebagai

berikut:

1) Prestasi
Penilaian hasil kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dapat dihasilkan
karyawan.

2) Kedisiplinan
Penilaian disiplin dalam mematuhi peraturan-peraturan yang ada dan
melakukan pekerjaan sesuai dengan intruksi yang diberikan kepadanya.

3) Kreatifitas
Penilaian kemampuan karywan dalam mengembangkan kreatifitas untuk
menyelesaikan pekerjaannya sehingga dapat bekerja lebih berdaya guna dan
berhasil guna.

4) Bekerja sama
Penilaian kesediaan karyawan berpartipasi dan bekerja sama dengan
karyawan lain secara vertikal atau horizontal didalam maupun diluar
sehingga hasil pekerjaannya lebih baik.

5) Kecakapan

Penilaian dalam menyatukan dan melaraskan bermacam-macam elemen

yang terlibat dalam menyusun kebijaksanaan dan dalam situasimanajemen.
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6) Tanggungjawab

f.

Penilaian kesediaan karyawan dalam memper tanggung jawabkan
kebijaksanaannya, pekerjaan dan hasil kerjanya, sarana dan prasarana yang

digunakan, serta perilaku pekerjaannya.

Pelaku penilaian kinerja

Menurut Siagian (2012), dalam penilaian kinerja terdapat beberapa pilihan dalam

penentuan mengenai yang sebaiknya melakukan penilaian tersebut antara lain :

1)

2)

3)

4)

5)

Atasan langsung

Semua hasil evaluasi kinerja pada tingkat bawah dan menengah pada
umumnya dilakukan oleh atasan langsung karyawan tersebut.

Rekan sekerja

Evaluasi ini merupakan salah satu sumber paling handal dari penilaian.
Alasan rekan sekerja yang tindakan dimana interaksi sehari-hari memberi
pandangan menyeluruh terhadap kinerja dalam pekerjaannya.

Pengevaluasi diri sendiri

Mengevaluasi kinerja mereka sendiri apakah sudah konsisiten dengan nilai-
nilai, dengan sukarela dan pemberian kuasa.

Bawahan lansung

Evaluasi bawahan langsung dapat memberikan informasi yang tepat dan
rinci mengenai perilaku seorang manajer, karena lazimnya penilaian yang
mempunyai kontak yang sering dinilai.

Pendekatan menyeluruh

Pendekatan ini memberikan umpan balik kinerja dari lingkungan penuh
kontak sehari-hari yang mungkin dimiliki karyawan, yang disekitar

personal, ruang surat sampai ke pelanggan, atasan dan rekan sekerja.
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Indikator-indikator kinerja

Untuk mengukur kinerja karyawan secara individual ada beberapa indikator yang

digunakan. Menurut Robbins (2016) ada enam indikator, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kualitas. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawa terhadap kualitas
pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan
dan kemampuan karyawan.

Kuantitas. Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah
seperti jumlah unit, jJumlah siklus aktivitas yang diselesaikan

Ketepatan Waktu. Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal
waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output
serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Evektifitas. Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga,
uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan
hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumberdaya.

Kemandirian. Merupakan tingkat seseorang karyawan yang nantinya akan
dapat menjalankan tugas kerjanya.

Komitmen kerja. Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai
komitme kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap

kantor.



B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya
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No. |Nama Judul Penelitian | Variabel Penelitian |Hasil Penelitian
Peneliti
1. |Kadek Pengaruh Penerapan Informasi | Hasil penelitian
Wahyu Penerapan teknologi (X1) menunjukkan bahwa
Indralesmana | Informasi Kinerja Individu (Y) |penerapan informasi
dan I.G.N Teknologi teknologi berpengaruh positif
Agung Terhadap Kinerja terhadap kinerja individu
Suaryana Individu pada Penelitian yang dilakukan
(2014) Usaha Kecil dan di Usaha Kecil dan
Menengah Di Nusa Menengah di Nusa Penida
Penida
2. |Ni Made Pengaruh Informasi | Informasi Teknologi | Informasi Teknologi
Marlita  Puji [teknologi, (X1) Kinerja memberikan pengaruh
Astuti dan lda | pemanfaatan dan Karyawan () positif dan signifikan
Bagus kesesuaian tugas terhadap kinerja karyawan
Dharmadiksa |Pada kierja
(2014) karyawan
3. |Sahat Siregar, | Pengaruh Pengembangan Hasil penelitian
(2010) Pengembangan Sumber Daya menunjukkan bahwa

Sumber Daya

Manusia Terhadap
Kinerja  Pegawai
(Studi Kasus pada
Dinas Perhubungan

Kota Medan)

Manusia (X1) Kinerja
Pegawai (Y)

Pengembangan sumber
daya manusia berpengaruh
positif  terhadap  Kinerja
pegawai (Studi kasus pada
Dinas Perhubungan Kota

Medan )

Sumber : Penulis (2018)
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Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual adalah tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasikan sebagai masalah yangpenting.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dibuat kerangka penelitian sebagai berikut:

Informasi Teknologi

(X1) \ Kinerja

Karyawan

Pengembangan Sumber / (Y)
A

Daya Manusia 3

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber : Diolah Penulis 2018

D.

Hipotesis
Menurut Manullang M dan Pakpahan M, (2014 : 61) “hipotesis adalah

dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan

masalah penelitian. Berdasarkan dari pengertian hipotesis tersebut, penulis

membuat hipotesis penelitian inidalah sebagai berikut:

Dari pengertian hipotesis tersebut, penulis membuat hipotesis penelitian ini adalah

sebagaiberikut:

1.

Informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia secara parsial
berpengaruh  positif  terhadap kinerja karyawanpada PT. Famfit
BugarNusantara.

Informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia secara
simultanberpengaruh positif terhadap kinerja karyawanpada PT. Famfit Bugar

Nusantara.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Menurut Rusiadi (2013:14), jenis penelitian yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian maka
akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan,

meramalkan dan mengontrol gejala.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Famfit Bugar Nusantara.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2017 sampai dengan Februari
2018.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variable apa yang akan diteliti. Penelitian ini
menggunakan 2 (Dua) variable bebas yaitu: variable bebas pertama informasi

teknologi (X1), variable bebas kedua Pengembangan Sumber Daya Manusia (X2)

dan 1 (satu) variable terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y).

2. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur secara
operasional dilapangan. Definisi operasional sebaiknya berasal dari konsep teori

dan definisi atau gabungan keduanya, yang ada dilapangan.
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Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
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Variabel

Definisi operasional

Indikator

Skala data

Informasi
Teknologi
(X1)

Menurut Kamus Oxford dalam
(Kadir : 2013 ; 13)

mendefenisikan teknologi
adalah studi

penggunaan peralatan

informasi atau
elektronika, terutama komputer
untuk menyimpan, menganalisa,
dan mendistribusikan informasi

apa saja.

1. Capture.

2. Processing

3. Generation

4. StoragedanRetrival

5. Transmission

Likert

Pengembang
an Suber
Daya
Manusia

(X2)

Hasibuan (2012:23), sumber
daya manusia (SDM) dapat
diartikan sebagai ilmu dan seni
yang mengatur hubungan dan
peranan
efektif

penggunaan

tenaga kerja agar

dan efisien dalam
kemampuan
manusia agar dapat mencapai
tujuan di setiap

perusahaan.Hasibuan (2012:23),

6) Pendidikan
7) Pelatihan
8) Kegiatan
NonDiklat

9) Promosi

10) Motivasi

Likert

Kinerja

Pegawai (Y)

Kinerja adalah hasil kerja yang
dihasilkan

karyawan

oleh seorang

untuk
yang
Mangkunegara (2015),

mencapai

tujuan diharapkan.

Kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu,
efektifitas, kemandirian
dan komitmen  kerja
merupakan point
penting untuk
memajukan dan
memaksimalkan

kinerjanya. Agar dapat

Likert
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dilihat  dari  sudut
kordinasi dengan hasil
seorang karyawan

tersebut.

D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data
1. Populasi

Populasi adalah sekelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa
orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya
atau menjadi objek penelitian. Kuncoro, (2013 : 103).Pada penelitian ini
populasinya adalah seluruh Karyawan PT. Famfit Bugar Nusantara sebanyak 60
orang
2. Sampel

Sampel adalah merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang teliti
memiliki ciri ciri atau keadan tertentu yang akan diteliti, Martono (2010:65)
tehnik pengambilan sampel yang di gunakan adalah sampel jenuh (boring
sampel), dalam pengambilan sampel, sama dengan jumlah populasi 60 orang.
3. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data
penelitian yang diperoleh peneliti langsung dari objek penelitian tanpa
menggunakan perantara ( Soewadji, 2012:142)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan pengumpulan data merupakan suatu cara yang sistematis
dan objektif untuk memperoleh atau mengumpulkan keterangan-keterangan yang
bersifat lisan maupun tulisan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Studi Wawancara (Interview)

Dilakukan dengan cara menentukan tanya jawab langsung antara pewawancara
dengan yang diwawancara tentang segala sesuatu yang diketahui oleh

pewawancara.
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2. Angket /Quisioner
Angket yaitu bentuk pertanyaan yang diajukan kepada responden yaitu Karyawan
PT. Famfit Bugar Nusantara yang menjadi objek penelitian dan penilaiannya

menggunakan skala likert.

F.  Teknik Analisis Data

1. Uji Kualitas Data

Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut diuji :

a Uji Validitas

Untuk mengetahui kelayakan ; untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu daftar
pertanyaan (angket) yang akan disajikan kepada pada responden maka diperlukan uji
validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir pertanyaan dianggap valid
(Rusiadi, et al. 2013:125).

b. Uji Reliabilitas (kehandalan)

Untuk mengetahui kestabilan dan konsisten responden dalam menjawab butir-
butir berkaitan dengan konstruk pertanyaan yang disusun dalam bentuk quisioner.
Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s
alpha lebih besar (>) 0,60 (Rusiadi, et al. 2013:127).

Dengan menerapkan rumus tersebut pada data yang tersedia maka dapatlah suatu
gambaran yang menjelaskan pengaruh maupun hubungan antara variabel-variabel
yang diteliti penulis. Berdasarkan data yang telah didapat kemudian diolah dan
dianalisa selain menggunakan rumus diatas dapat dihitung dengan bantuan
program Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 16.0 atau bantuan
aplikasi Software SPSS 16.0ForWindows.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik yang harus dipenuhi
pada analisis regresi linier yang berbasis ordinary least square (OLS).

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian asumsi residual yang berdistribusi normal.

Asumsi ini harus terpenuhi untuk model regresi linier yang baik. Uji normalitas
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dilakukan pada nilai residual model. Asumsi normalitas dapat diperiksa dengan
pemeriksaan output normal P-P plot. Asumsi normalitas terpenuhi ketika
penyebaran titik-titik output plot mengikuti garis diagonal plot (Rusiadi, et al.
2013:164).

b.  Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas adalah pengujian untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi yang signifikan antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi
linier berganda. Uji ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variable bebas
yang memiliki kemiripan dengan variabel bebas lain dalam satu model. Kemiripan
antar variabel bebas dalam satu model akan menyebabkan terjadinya korelasiyang
sangat kuat antara suatu variabel bebas dengan variabel bebas yang lainnya
(Rusiadi, et al.2013:170).

Ketentuan untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas yaitu :

Jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 (atau dibawah 10)
dan nilai Tolerance tidak kurang dari 0,1 (di atas 0,1), maka model dapat
dikatakan terbebas dari multikolinieritas VIF = 1/Tolerance, jika VIF = 10 maka
Tolerance = 1/10 =0,1. Semakin tinggi VIF maka semakin rendahTolerance.

C. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian asumsi residual dengan varians tidak
konstan. Harapannya, asumsi ini tidak terpenuhi karena model regresi linier
berganda memiliki asumsi residual dengan varians konstan (homoskedasitas).
Heteroskedastisitas menguji terjadinya perbedaan varians residual suatu periode
pengamatan keperiode pengamatan yang lain, atau gambaran hubungan antar nilai
yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang memiliki persamaan varians residual suatu
periode pengamatan dengan periode pengamatan yang lain, atau adanya hubungan
antara nilai yang diprediksi dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut
sehingga dapat dikatakan model tersebut homoskedasitas (Rusiadi, et al.
2013:174).



36

Cara memprediksinya adalah jika pola gambar scatterplot model tersebut adalah :
1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka O.
2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3) Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

4) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola.

3. Regresi Linear Berganda

Model analisis data yang digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap Kinerja
karyawan teknik analisis data menggunakan model sebagai berikut:
Y=0a+B1X1+B2X2+E

Keterangan :

Y = Kinerja Karyawan(DependentVariabel)

a = Konstanta
R = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Informasi Teknologi (IndependentVariabel)

X2 =Pengembangan Sumber Daya Manusia(Independent Variabel)

€ = Errorterm

4. Uji Kesesuaian (Test Goodness OfFit)

a. Uji Parsial (Uji t)

Uji Parsial (Uji t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas teknologi Informasi
dan pengembangan sumber ndaya manusia terhadap variabel terikat Kinerja
karyawan. Untuk mengetahui diterima atau tidaknya hipotesis yang diajukan,
dilakukan uji t, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut (Rusiadi, et al,
2013:292):

1)  Pengaruh informasi teknologi terhadap kinerjakaryawan.

Ho : B1 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja
karyawan.

Ha : B100, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK) adalah:
Terima Ho (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig > a5%.
Tolak Ho (terima Ha), apabila thitung> ttabel atau Sig < a5%.

2)  Pengaruh pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerjakaryawan.
Ho : B2 = 0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Ha : 3200, artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengujian signifikan dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK)adalah:
Terima Ho (tolak Ha), apabila thitung < ttabel atau Sig > a5%.

Tolak Ho (terima Ha), apabila thitung> ttabel atau Sig < a5%.

b.  Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah informasiteknologi dan
pengembangan sumber daya manusia secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kkinerja karyawan pada tingkat kepercayaan (Confidence Interval) atau
level pengujian hipotesis 5% dengan uji F menggunakan rumus statistik (Rusiadi,
et al,2013:292):

FOR 2(n(—K1)
(1-R) (K)
Keterangan :

R = Koefisien korelasi berganda

K = Jumlah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Hipotesis untuk pengujian secara simultan adalah:

Ho : R1=R2=0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan secara imultan
(Informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap
Kinerjakaryawan).

Ha: minimal1 [JO, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan (Informasi

teknologi dan pengembangan sumber daya manusia terhadap kinerja karyawan).
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Pengujian menggunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan (KPK)
adalah:

Terima Ho (tolak Ha), apabila Fhitung < Ftabel atau Sig> a 5%. Tolak Ho (terima
Ha), apabila Fhitung> Ftabel atau Sig< a 5%.

C. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan dari
beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas (Rusiadi, et al, 2013).
Koefisien determinasi akan menjelaskan seberapa besar perubahan atau variasi
suatu variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain.
Dalam bahasa sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi
terhadap variabel terikatnya dalam satuan persentase.Nilai koefisien ini antara 0
dan 1, jika hasil lebih mendekati angka O berarti kemampuan variabel- variabel
bebas dalam menjelaskan variasi variabel amat terbatas. Tapi jika hasil mendekati
angka 1 berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variable terikat. Cara menghitung koefisie

determinasi yaitu R2 x 100%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

PT. Famfit Bugar Nusantara adalah perusaaan jasa yang menyediakan jasa
kesehatan seperti menyediakan tempat olahraga seperti Gym dan mengikuti kelas
kelas yang telah disediakan tempatnya seperti class aerobic, class zumba, class
combat, body pump, class spinning dan masih banyak lagi kelas yang disediakan.
Tak hanya itu PT. Famfit Bugar Nusantara juga dapat seperti private gym bersama
personal trainer dan mereka salah satu fungsi dari berbagi clien yang ingin cepat
tercapai proglam cliennya. Tak hanya itu perusahaan ini juga dibentuk berbagai

struktur devenisi masing masing termasumuk yang di lapangan maupun yang di

dalam manajemennya seperti office.

Pimpinan PT. Famfit
Bugar Nusantara

v v
MO/ Manager MM/Manager
Oprasional Marketing
Staff Oprasional Staf Marketing

Front Deask

Administrasi

Marketing
Lapangan

Sumber Data: PT. Pamfit Bugar Nusantara

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Famfit Bugar Nusantara
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B. Hasil Penelitian
1.  Deskripsi Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini terkumpul data primer yang diambil dari 60 karyawan
untuk mengetahui tanggapan mereka terhadap informasi teknologi dan
pengembangan sumber daya manusia terhadapa kinerja karyawan pada PT.
PamfitBugar Nusantara Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini
mencerminkan bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin,
usia dan pendidikan terakhir.
a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.
Tabel 4.1

Jenis Kelamin

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid Laki-Laki |20 33.3 33.3 33.3
Perempuan |40 66.7 66.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwamayoritas Karyawan PT. Pamfit Bugara
Nusantara Medan yang menjadi responden adalah berjenis kelamin perempuan,
yaitu sebanyak 40 orang atau sebesar 66,7% dari total responden.

b.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2
Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid 20-25Tahun |20 33.3 33.3 33.3

25 - 30 Tahun |32 53.3 53.3 86.7

30 - 35Tahun |8 13.3 13.3 100.0

Total 60 100.0 [100.0




41

Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Pamfit bugar
nusantara yang menjadi responden berusia 25 — 30 tahun, yaitu sebanyak 32 orang

atau sebesar 53,3% dari total responden.

C. Karakteristik Responden Berdasarkan PendidikanTerakhir.

Tabel 4.3
Pendidikan Terakhir
Valid Percent | Cumulative
Frequency | Percent Percent
Valid D3 12 20.0 20.0 20.0
S1 21 35.0 35.0 55.0
SMU |27 45.0 45.0 100.0
Total |60 100.0 100.0

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas PT. Pamfit Bugar Nusantara menjadi
responden memiliki pendidikan terakhir SMU yaitu sebanyak 27 orang atau

sebesar 45,0% dari total responden.

2. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu informasi teknologi
dan pengembangan sumber daya manusia, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu
kinerja karyawan. Dalam penyebaran angket, variabel informasi teknologi 5 butir
pertanyaan, pengembangan sumber daya manusia 5 butir pertanyaaan dan kinerja
karyawan 6 butir pertanyaan yangharus di isi oleh responden yang berjumlah 60

orang. Jawaban kuesioner disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:



No Pernyataan Penilaian
1. |Sangat Setuju

2. |Setuju

3. |Ragu-ragu

4. |Tidak Setuju

5. |Sangat Tidak Setuju

1)  Variabel X1 (Informasi Teknologi)

Tabel 4.4
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Apakah proses penyusunan record aktivitas sudah terperinci Pertanyaan X1

Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid Tidak Setuju 3 5.0 5.0 5.0
Ragu Ragu 20 33.3 333 38.3
Setuju 15 25.0 25.0 63.3
Sangat Setuju 22 36.7 36.7 100.0
Total 60 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju

sebanyak 22 orang (36,7%), setuju sebanyak 15 orang (25,0%), ragu-ragu

sebanyak 20 orang (33,3%) dan sebanyak 3 orang (5,00%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang

menyatakan sangatsetuju sebanyak 22 orang (36,7%). Jadi dapat disimpulkan

responden setuju bahwa PT. Pamfit bugar nusantara sudah menjalankan proses

penyusunan record aktivtas sudah terperinci.
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Tabel 4.5
Apakah proses mengubah, menganalisis, menghitung dan mengumpulkan
semua bentuk data dan informasi sudah dijalankan

Pertanyaan X1.2

\Valid Percent{Cumulative
|Frequency [Percent Percent
Valid Tidak Setuju |2 3.3 3.3 3.3
Ragu Ragu |12 20.0 20.0 3.3
Setuju 30 50.0 50.0 73.3
Sangat Setuju |16 26.7 26.7 100.0
Pertanyaan X1.2
\Valid Percent(Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\Valid Tidak Setuju |2 3.3 3.3 3.3
Ragu Ragu |12 20.0 20.0 23.3
Setuju 30 50.0 50.0 73.3
Sangat Setuju |16 26.7 26.7 100.0
Total |60 100.0  [100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 16 orang (26,7%), setuju sebanyak 30 orang (50,0%), ragu-ragu
sebanyak 12 orang (20,0%) dan sebanyak 2 orang (3,3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 30 orang (50,0%). Jadi dapat disimpulkan
respondensetuju bahwa proses mengubah, menganalisis, menghitung dan
mengumpulkan semua bentuk data dan informasi sudah dijalankan pada PT.

Pamfit Bugar Nusantara.



44

Tabel 4.6

Apakah pengorganisasian informasi sudah bermanfaat Pertanyaan X1.3

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 6 10.0 10.0 10.0
Ragu Ragu 12 20.0 20.0 30.
Setuju 27 45.0 45.0 75.0
Sangat Setuju 15 25.0 25.0 100.C
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 15 orang (25,0%), setuju sebanyak 27 orang (45,0%), ragu-ragu
sebanyak 12 orang (20,0%) dan sebanyak 6 orang (10,0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (45,0%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa pengorganisasian informasi sudah bermanfaat pada PT. Pamfit

Bugar Nusantara

Tabel 4.7

Apakah proses komputer penguat informasi untuk penggunanan dan proses
penempatan computer dan menyimpan salinan informasi untuk pengelolaan
lebih lanjut sudah ditransmisikan

Pertanyaan X1.4

\/alid Percent|Cumulative

|Frequency [Percent Percent

\Valid Tidak Setuju |1 1.7 1.7 1.7
Ragu Ragu 11 18.3 18.3 20.0
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Setuju 37 61.7 61.7 81.7
Sangat Setuju |11 18.3 18.3 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 11 orang (18,3%), setuju sebanyak 37 orang (61,7%), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (18,3%) dan sebanyak lorang (1,70%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan setujusebanyak 37 orang (61,7%). Jadi dapat disimpulkan
respondensetuju bahwa proses komputer penguat informasi untuk penggunanan
dan proses penempatan computer dan menyimpan salinan informasi untuk

pengelolaan lebih lanjut sudah di transmisikan pada PT. Pamfit Bugar Nusantara.

Tabel 4.8
Apakah proses pendistribusian informasi melalui jaringan komunikasi sudah
dijalankan

Pertanyaan X1.5

\Valid Percent|Cumulative
|Frequency |Percent Percent
\Valid Tidak Setuju |1 1.7 1.7 1.7
Ragu Ragu 11 18.3 18.3 20.0
Setuju 25 41.7 41.7 61.7
Sangat Setuju |23 38.3 38.3 100.0
Total |60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 23 orang (38,3%), setuju sebanyak 25 orang (41,7%), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (18,3%) dan sebanyak 1 orang (1,7%) responden yang
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menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 23 orang (38,3%).Jadi dapat disimpulkan
respondensetuju bahwa proses pendistribusian informasi melalui jaringan

komunikasi sudah dijalankan Pada PT. Pamfit Bugar Nusantara.

2)  Variabel X2 (Pengembangan Sumber Daya Manusia)

Tabel 4.9
PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan pendidikan kepada
karyawan

Pertanyaan X2.1

\Valid Percent{Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\Valid Ragu Ragu 11 18.3 18.3 18.3
Setuju 34 56.7 56.7 75.0
Sangat Setuju |15 25.0 25.0 100.0
Total |60 100.0  |100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 15 orang (25,0%), setujusebanyak 34 orang (56,7%) dan menyatakan
ragu ragu dan sebanyak 11 orang (18,3%) responden yang menyatakan ragu-ragu.
Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak
34 orang (56,7%).Jadi dapat disimpulkan respondensetuju bahwa PT. Famfit

Bugar Nusantara sudah memberikan pendidikan kepada karyawan.



Tabel 4.10
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PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan pelatihan kepada karyawan

Pertanyaan X2.2

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 5 8.3 8.3 8.3
Ragu Ragu 5 8.3 8.3 16.7
Setuju 33 55.0 55.0 71.7
Sangat Setuju 17 28.3 28.3 100.C
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 17 orang (28,3%), setuju sebanyak 33 orang (55,0%), ragu-ragu

sebanyak 5 orang (8,3%) dan sebanyak 5 orang (8,3%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju sebanyak 33 orang (55,0%). Jadi dapat disimpulkan responden

yang menyatakan setujubahwa PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan

pelatihan kepada karyawan.

Tabel 4.11

PT. Famfit Bugar Nusantara memberikan kegiatan non diklat kepada

karyawan Pertanyaan X2.3

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Ragu Ragu 12 20.0 20.0 20.C
Setuju 34 56.7 56.7 76.7
Sangat Setuju 14 23.3 23.3 100.C
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 14 orang (23,3%), setuju sebanyak 34 orang (56,7%) dan
sebanyak 12 orang (20,0%) responden yang menyatakan ragu ragu. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 34 orang
(55,7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa PT. Famfit Bugar
Nusantara memberikan kegiatan non diklat kepada karyawan.

Tabel 4.12
PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan promosi kepada karyawan

Pertanyaan X2.4

\Valid Percent(Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\Valid Sangat Tidak Setuju |2 3.3 3.3 3.3

Tidak Setuju il 6.7 6.7 10.0

Ragu Ragu 11 18.3 18.3 28.3

Setuju 31 51.7 51.7 80.0
Sangat Setuju 12 20.0 20.0 100.0

Total |60 100.0 [100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 12 orang (20,0%), setuju sebanyak 31 orang (51,7%), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (18,3%), tidak setuju sebanyak 4 orang ( 6,7%) dan sebanyak 2
orang (3,3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang
(51,7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa PT. Famfit Bugar

Nusantara sudah memberikan promosi kepada karyawan
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Tabel 4.13

PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan motivasi kepada karyawan

Pertanyaan X2.5

\Valid Percent|Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\Valid Tidak Setuju J2 3.3 3.3 3.3
Ragu Ragu 13 21.7 21.7 25.0
Setuju 21 35.0 35.0 60.0
Sangat Setuju |24 40.0 40.0 100.0
Total |60 100.0  [100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 24 orang (40.0%), setuju sebanyak 21 orang (35,0%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (21,7%) dan sebanyak 2 orang (3,3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 24 orang (40,0%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa PT. Famfit Bugar Nusantara sudah memberikan

motivasi kepada karyawan
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3  Variabel Y (KinerjaKaryawan)

Tabel4.14

Karyawan sudah menjalankan kualitasnya sebagai karyawan pada PT.
Famfit Bugar Nusantara

Pertanyaan Y.1

\Valid Percent{Cumulative
|Frequency [Percent Percent
Valid Tidak Setuju |3 5.0 5.0 5.0
Ragu Ragu 17 28.3 28.3 33.3
Setuju 19 31.7 31.7 65.0
Sangat Setuju |21 35.0 35.0 100.0
Total |60 100.0  |100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 21 orang (35,0%), setuju sebanyak 19 orang (31,7%), ragu-ragu
sebanyak 17 orang (28,3%)dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 orang
(5,0%) . Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 21 orang (35,0%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju
bahwa karyawan sudah menjalankan kualitasnya sebagai karyawan pada PT.
Famfit Bugar Nusantara.
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Tabel4.15
Karyawan sudah menjalankan kuantitas sebagai karyawan pada PT. Famfit
Bugar Nusantara

Pertanyaan Y.2

\Valid Percent|{Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\alid Tidak Setuju |2 3.3 3.3 3.3
Ragu Ragu 16 26.7 26.7 30.0
Setuju 27 45.0 45.0 75.0
Sangat Setuju |15 25.0 25.0 100.0
Total |60 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 15 orang (25,0%), setuju sebanyak 27 orang (45,0%), ragu-ragu
sebanyak 16 orang (26,7%) dan sebanyak 2 orang (3,3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 27 orang (45,0%). Jadi dapat disimpulkan
respondensetuju bahwa karyawan sudah menjalankan kuantitas sebagai karyawan

pada PT. Famfit Bugar Nusantara.
Tabel 4.16
Karyawan sudah tepat waktu dalam bekerja pada PT. Famfit Bugar

Nusantara.

Pertanyaan Y.3

\/alid Percent|Cumulative

Frequency [Percent Percent
\VValid Tidak Setuju |6 10.0 10.0 10.0
Ragu Ragu 16 26.7 26.7 36.7

Setuju 25 41.7 41.7 78.3
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13
60

21.7
100.0

21.7
100.0

Sangat Setuju
Total

100.0 ‘

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 13 orang (21,7%), setuju sebanyak 25 orang (41,7%), ragu-ragu
sebanyak 16 orang (26,7%) dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 6 orang
(10,0%) dan sebanyak. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang (41,7%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa Karyawan sudah tepat waktu dalam bekerja pada PT. Famfit Bugar
Nusantara.

Tabel 4.17
Karyawan sudah melakukan pekerjaan dengan baik dan evektif pada PT.
Famfit Bugar Nusantara

Pertanyaan Y .4

\Valid Percent|{Cumulative
|Frequency [Percent Percent
\Valid Tidak Setuju |1 1.7 1.7 1.7
Ragu Ragu 13 21.7 21.7 23.3
Setuju 37 61.7 61.7 85.0
Sangat Setuju |9 15.0 15.0 100.0
Total 60 100.0  |100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 9 orang (15,0%), setuju sebanyak 37 orang (21,7%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (21,7%), dan yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 orang
(1,7%) Dari jawaban responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju
sebanyak 37 orang (61,7%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa
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Karyawan sudah melakukan pekerjaan dengan baik dan evektif pada PT. Famfit
Bugar Nusantara.

Tabel 4.18
Karyawan sangat mandiri dalam bekerja di PT. Famfit Bugar Nusantara
Pertanyaan Y.5

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7
Ragu Ragu 12 20.0 20.0 21.7
Setuju 26 43.3 43.3 65.0
Sangat Setuju 21 35.0 35.0 100.0
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 21 orang (35,0%), setuju sebanyak 26 orang (43,3%), ragu-ragu
sebanyak 12 orang (20,0%) dan sebanyak 1 orang (1,7%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 36 orang (43,3%).Jadi dapat disimpulkan responden
sangat setuju dan setuju bahwa Karyawan sangat mandiri dalam bekerja di PT.

Famfit Bugar Nusantara.
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Tabel4.19
Karyawan sudah sangat komitmen bekerja diPT. Famfit Bugar Nusantara

Pertanyaan Y.6

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.3 3.3 3.3
Ragu Ragu 15 25.0 25.0 28.3
Setuju 12 20.0 20.0 48.3
Sangat Setuju 31 51.7 51.7 100.C
Total 60 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 31 orang (51,7%), setuju sebanyak 12 orang (20,0%), ragu-ragu
sebanyak 15 orang (25,0%) dan sebanyak 2 orang (3,3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawabanresponden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setujusebanyak 31 orang (51,7%). Jadi dapat disimpulkan
responden setuju bahwa Karyawan sudah sangat komitmen bekerja diPT. Famfit
Bugar Nusantara.

3. Pengujian Validitas dan Reliabilitas

a.  Pengujian Validitas

Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket) yang
telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas. Apabila
validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan dianggap
valid (Rusiadi, 2013).
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Uji Validitas (X1) Informasi Teknologi Item-Total Statistics
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Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if Item Varianceif | Item-Total | Alpha if Item

Deleted ItemDeleted | Correlation Deleted
Pertanyaan X1.1 15.9833 5.373 521 717
Pertanyaan X1.2 15.9167 5.942 534 .703
Pertanyaan X1.3 16.0667, 5.318 574 .687
Pertanyaan X1.4 15.9500 6.387 529 112
Pertanyaan X1.5 15.7500 6.157 466 127

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.20 di atashasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada

kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas

dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel informasi teknologi dapat dinyatakan

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.21
Uji Validitas (X2) Pengembangan Sumber Daya Manusia Item-Total
Statistics

Scale Mean|Scale Corrected  [Cronbach's

if Item|Variance iffitem-Total |Alpha if Item]

Deleted Item Deleted [Correlation |Deleted
Pertanyaan X2.1 [15.9667 6.948 .663 .793
Pertanyaan X2.2 [16.0000  [6.000 722 .768
Pertanyaan X2.3 []16.0000  [7.458 496 .830
Pertanyaan X2.4 [16.2500 6.021 .586 .816
Pertanyaan X1.5 [15.9167 5.908 A22 .768

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Dari tabel 4.21 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas
dari 5 (lima) butir pertanyaan pada variabel Pengembangan Sumber Daya
Manusai dapat dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari
0,30.

Tabel 4.22
Uji Validitas (Y) Kinerja Karyawan Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's

if ltem Variance if | Item-Total | Alpha if Item

Deleted | Item Deleted | Correlation Deleted
Pertanyaan Y.1 19.8833 8.342 579 139
Pertanyaan Y.2 19.9333 8.809 .584 139
Pertanyaan Y.3 20.1000 8.431 565 143
Pertanyaan Y.4 19.9500 9.777 501 .761
Pertanyaan Y.5 19.7333 9.182 520 154
Pertanyaan Y.6 19.6500 8.774 472 .769

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.22 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden.Hasil uji validitas
dari 6 (enam) butir pertanyaan pada variabel Kinerja Karyawan dapat dinyatakan

valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

b.  Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang ditunjukkan
oleh instrumen pengukuran. Butir angket dikatakan reliabel atau handal apabila
jawaban seseorang terhadap angket adalah konsisten. Dalam penelitian ini untuk

menentukan angket reliabel atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach.
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Angket dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama
dengan atau dibawah0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada responden
dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang disajikan

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 4.23
Uji Reliabilitas (X1) Informasi Teknologi Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

152 5

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.23 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,752> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel

Informasi Teknologi adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.24
Uji Reliabilitas (X2) Pengembangan Sumber Daya Manusia Reliability

Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.830 5

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0
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Dari tabel 4.24 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,830> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 5 butir pernyataan pada variabel
pengembangan sumber daya manusiaadalah reliabel atau dikatakanhandal.

Tabel 4.25

Uji Reliabilitas (Y) Kinerja Karyawan

Reliability Statistics

[Cronbach's
Alpha N of Items
. 784 6

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Dari tabel 4.25 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,784> 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 6 butir pernyataan pada variabel

kinerja karyawan adalah reliabel atau dikatakanhandal.

4. Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis dari penelitian ini, terlebih dahulu
dilakukan pengujian asumsi klasik untuk memastikan bahwa alat uji regresi linier
berganda layak atau tidak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis. Apabila uji
asumsi klasik telah terpenuhi, maka alat uji statistik regresi linier berganda dapat

digunakan.

a.  Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel
pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik

distribusi data normal atau mendekati normal.
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Histogram

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui bahwa
data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki garis

membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versil16.0

Gambar 4.3 PP Plot UjiNormalitas

Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian normalitas data
dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang menyebar
berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara normal.
Dari kedua gambar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah dilakukan uji
normalitas data, data untuk variabel informasi teknologi, pengembangan sumber

daya manusia dan kkinerja karyawan berdistribusi secara normal.

b.  Uji Multi Kolinearitas

Uji multi Kolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini dilakukan
dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) dari hasil
analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value > 0,10 atau
VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multi Kolinieritas.
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Uji Multi Kolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada respoden
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.26
Uji Multi Kolinieritas

Collinearity Statistics

Tolerance \V/IF
519 1.925
519 1.925

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan Tabel 4.26 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance Inflation
Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah informasi teknologi 1,925< 10,
dan pengembangan sumber daya manusia 1,925 <10 dan nilai Toleranceinformasi
teknologi 0,519> 0,10 dan pengembangan sumber daya manusia 0,519>
0,10sehingga terbebas dari multikolinieritas.

C. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.



Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Gambar 4.4Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
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yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend

garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di

sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini

bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel

yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat homoskedastisitas.

5. Regresi LinierBerganda

Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih

variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih

variabel bebas.
Rumus analisis regresi berganda sebagai berikut:
Y = a1+ X1+B2X2+e
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Tabel 4.27 Regresi Linier Berganda

Coefficients@

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
[Model I Std. Error |Beta t Sig.
1 (Constant) .097 1.115 .087 931
Informasi Teknologi .802 .073 671 11.049 .000
Pengembangan ~ Sumber  Daya|
Manusia .388 .068 345 5.676 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.27 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut
Y=0,097 + 0,802 X1 + 0,388 X2 +e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
a Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
kinerja karyawan (Y) adalah sebesar0,097.
b. Jika terjadi peningkatan informasi teknologi sebesar 1, maka kinerja
karyawan(Y) akan meningkat sebesar0,802.
¢ Jika terjadi peningkatan pengembangan sumber daya manusiasebesar 1,

maka kinerja karyaan(Y) akan meningkat sebesar0,388.

6.  Uji Kesesuaian (Test Goodness OfFit)

a.  Uji Signifikan Parsial (Ujit)

Uji Parsial (Uji t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual
menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5%.
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Tabel 4.28 Uji Parsial

Coefficients@

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model IB Std. Error [Beta t Sig.
1 (Constant) .097 1.115 .087 931
Informasi Teknologi .802 .073 671 11.049 .000
Pengembangan  Sumber  Daya|
Manusia .388 .068 345 5.676 .000
a.  Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.28 diatas dapat dilihat bahwa:

1)

2)

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > t tabel atau Sig. t < o Ha
ditolak dan HO diterima, apabila thitung< t tabel atau Sig. t >a t hitung
sebesar 11,049 sedangkan dan signifikan sebesar 0,000, sehingga thitung 11,049>
t tabel 1,295 dan signifikan 0,000< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang
menyatakan secara parsial informasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Ha diterima dan HO ditolak, apabila thitung > t tabel atau Sig. t < o Ha
ditolak dan HO diterima, apabila thitung< ttabel atau Sig. t >a t hitung sebesar
5,676 sedangkan dan signifikan sebesar 0,000, sehingga t hitung 5,676> t table
1,295 dan signifikan 0,000< 0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang
menyatakan secara parsial pengembangan sumber daya manusia berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.
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b.  Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikatnya secarasimultan.
Tabel 4.29 Uji Simultan

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square [F Sig.
1 Regression |644.555 2 322.278 232.251 | ppo2
Residual 79.095 57 1.388
Total 723.650 59

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Sumber Daya Manusia,
InformasiTeknologi
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.29 di atas dapat dilihat bahwa F hitung sebesar 232,251
sedangkan F table 2,76sebesar yang dapat dilihat pada a = 0,05 (lihat lampiran
tabel F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05,
maka model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini informasi
teknologidan pengembangan sumber daya manusia secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis sebelumnya adalah Terima Ha (tolak

HO) atau hipotesis diterima.

C. Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase

besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
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Tabel 4.30 Koefisien Determinasi

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square [Estimate

1 9442 891 887 1.17798

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Sumber Daya Manusia dan Informasi
Teknologi.

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0

Berdasarkan tabel 4.30 di atas dapat dilihat bahwa angka adjusted R Square 0,887
yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti 88,7% kinerja
karyawan dapat diperoleh dan dijelaskan oleh informasi teknologi dan
pengembangan sumber daya manusia. Sedangkan sisanya 100% - 88,7% = 11,3%
dijelaskan oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti motivasi |,

kepemimpinan dan lain-lain.

C. Pembahasan

1. Pengaruh Informasi Teknologi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informasi teknologi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitianKadek Wahyu Indralesmana dan
I.G.N Agung Suaryana (2014) yang menunjukkan bahwa informasi teknologi
berpengaruh positif terhadap kinerja individuPenelitian yang dilakukan di Usaha
Kecil dan Menengah di Nusa Penida.

Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa informasi teknologi adalah
informasi teknologi merujuk pada seluruh bentuk teknologi yang digunakan untuk
menciptakan, menyimpan, mengubah, dan menggunakan informasi dalam segala

bentuknya. kemampuan perusahaan dalam memberikan kemudahan kepada
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karyawan dengan ditunjang dengan kebutuhan membuat kinerja karyawan
meningkat. Kemampuan tersebut ditunjukkan oleh sarana serta pelaksana yang
dimiliki dalam mengelolah sesuatu jadi lebih mudah dan tujuan utama dari
imformasi teknologi bagi perusahaan adalah untuk mendapatkan rantai nilai dari
informasi teknologi yang bermanfaat dalam semua aspek bisnis yang berorientasi
ke peningkatan kinerja karyawan danperusahaan untuk mendapatkan margin yang

ingin dicapai dengan resiko dan biaya yang seminimal mungkin.

2.  Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitianNi Made Marlita Puji Astuti dan
Ida Bagus Dharmadiksa (2014) , yang menunjukkan bahwa Informasi Teknologi
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kesimpulan penelitian ini menyatakan bahwa bahwa pengembangan sumber daya
manusia merupakan Pengembanganadalah setiap usaha untuk memperbaiki
pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang, dengan memeberikan
informasi, mempengaruhi sikap atau menambah kecakapan. Dengan kata lain
pengembangan adalah setiap kegiatan yang dimaksudkan untuk mengubah
perilaku yang terdiri dari pengetahuan.Pengertian Sumber Daya Manusia
merupakan bagian tak terpisahkan dari manajemen suatu organisasi. Kegunaan
manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan kontribusi orang
pada organisasi secara strategis, etis, dan sosial dapat dipertanggung jawabkan.
Manajemen sumber daya manusia memberikan sumbangan secara langsung pada
peningkatan produktivitas melalui penemuan cara-cara yang lebih efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan dan secara tidak langsung melalui peningkatan

mutu kehidupan kerja karyawan.



A.

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, Penelitian ini

menggunakan metode kuantitatif yang melibatkan responden. Pengumpulan data

dilakukan dengan menggunakan pembagian kuisioner. Data yang diperoleh

dianalisis dengan menggunakan formula statistic, hasil analisis kuantitatif

menunjukkan bahwa kesimpulan sebagai berikut:

1.

B.

Ada pengaruh secara parsial informasi teknologi dan pengembangan sumber
daya manusia terhadap kinerja karyawan pada PT. Pamfit Bugar Nusantara.

Ada pengaruh secara simultan informasi teknologi dan pengembangan
sumber daya manusia terhadap kinerja karyawn pada PT. Pamfit Bugar

Nusantara.

Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi perusahaan, untuk lebih meningkatkan kinerja karyawan pada PT.
Pamfit Bugar Nusantara, pimpinan harus memperhatikan Informasi
teknologi dan pengembangan sumber daya manusia agar terjadi peningkatan
kinerja karyawan pada PT. Pamfit Bugar Nusantara.

Bagi peneliti berikutnya, diharapkan dapat meneliti kembali variabel
informasi teknologi dan pengembangan sumber daya manusia maupun
variabel-variabel lain diluar variabel ini agar memperoleh hasil yang lebih
bervariatif yang dapat menggambarkan hal-hal apa saja yang dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan lebih teliti lagi dalam membuat

angket agar butir pertanyaan yang dibuat dapat dikatakan valid dan reliabel.
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Angket ini digunakan untuk melengkapi data penelitian yang Analisis Informasi
Teknologi Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Famfit Bugar Nusantara

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi
angket ini. Saya berharap anda menjawab dengan leluasan, sesuai dengan apa

yang anda rasakan, lakukan dan alami, bukan apa yang seharusnya/yang ideal.

Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan terbuka, sebab tidak ada jawaban

yang benar dan salah. Sesuai dengan kode etik penelitian, saya menjamin
kerahasiaan semua data. Kesediaan anda mengisi angket ini adalah bantuan yang

tak ternilai bagi saya. Akhirnya, saya sampaikan terima kasih atas kerja samanya.

Peneliti,

MEIRURY
1415310191

PETUNJUK PENGISIAN
1. Mohon terlebih dahulu anda membaca pertanyaan dengan cermat, sebelum
mengisinya.
2. Jawablah dengan sebenarnya.

3. Jawaban dengan cek tandaV/



IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama e ( boleh tidak diisi )
2. Nomor Responden e
3. Jenis Kelamin : a. Laki — laki
b. Perempuan
4. Usia Responden e Tahun
5. Pendidikan terakhir : a. Tamat D3, Sarjana (S1) atau di atasnya
b. Tamat SMA atau di bawahnya

Keterangan :

SS : Sangat Setuju : Nilai 5
S . Setuju : Nilai 4
R : Ragu-Ragu : Nilai 3
TS . Tidak Setuju : Nilai 2
STS : Sangat Tidak Setuju : Nilai 1

PERTANYAAN ATAS VARIABEL X;
Informasi Teknologi

JAWABAN
SS S R | TS | STS

No PERTANYAAN

1 | Apakah proses penyusunan record
aktivitas sudah terperinci

2 | Apakah proses mengubabh,
menganalisis, menghitung dan
mengumpulkan semua bentuk data
dan informasi sudah dijalankan

3 | Apakah pengorganisasian informasi
sudah bermanfaat

4 | Apakah proses komputer penguat
informasi untuk penggunanan dan
proses penempatan computer dan
menyimpan salinan informasi untuk
pengelolaan lebih lanjut sudah di
transmisikan

5 | Apakah proses pendistribusian
informasi melalui jaringan
komunikasi sudah dijalankan




Keterangan :

SS : Sangat Setuju : Nilai 5
S : Setuju : Nilai 4
R : Ragu-Ragu : Nilai 3
TS : Tidak Setuju : Nilai 2
STS : Sangat Tidak Setuju : Nilai 1
PERTANYAAN ATAS VARIABEL X,
Sumber Daya Manusia
No PERTANYAAN JAWABAN
SS | S R | TS | STS
1 PT. Famfit Bugar Nusantara sudah
memberikan pendidikan kepada
karyawan
2 PT. Famfit Bugar Nusantara sudah
memberikan pelatihan kepada
karyawan
3 | PT. Famfit Bugar Nusantara
memberikan kegiatan non diklat
kepada karyawan
4 | PT. Famfit Bugar Nusantara sudah
memberikan promosi kepada
karyawan
5 | PT. Famfit Bugar Nusantara sudah
memberikan motivasi kepada
karyawan
Keterangan :
SS : Sangat Setuju : Nilai 5
S . Setuju : Nilai 4
R : Ragu-Ragu : Nilai 3
TS . Tidak Setuju : Nilai 2
STS : Sangat Tidak Setuju : Nilai 1
PERTANYAAN ATAS VARIABEL Y
Kinerja Pegawai
No PERTANYAAN JAWABAN

SS| s | R | TS |STS




karyawan sudah menjalankan
kualitasnya sebagai karyawan pada
PT. Famfit Bugar Nusantara

karyawan sudah menjalankan
kuantitas sebagai karyawan pada
PT. Famfit Bugar Nusantara

Karyawan sudah tepat waktu dalam
bekerja pada PT. Famfit Bugar
Nusantara.

Karyawan sudah melakukan
pekerjaan dengan baik dan evektif
pada PT. Famfit Bugar Nusantara

Karyawan sangat mandiri dalam
bekerja di PT. Famfit Bugar
Nusantara

Karyawan sudah sangat komitmen
bekerja diPT. Famfit Bugar
Nusantara




TABULASI DATA

(X1) Total (X2) Total Y) Total
No | Jenis Kelamin Usia P Terakhir P1|P2| P3| P4|P5 P1|P2| P3| P4|P5 P1|P2| P3| P4|P5|P6
1 Laki-Laki 25 - 30 Tahun s1 505545 24 [4|5(4]|5[5] 23 |5|5]|5]4|5|5]| 29
2 Laki-Laki 20 - 25 Tahun s1 41414145 21 |[4]|4[4(4]|4] 20 |4]|4]|4]|4[5(3]| 24
3 Perempuan 25 - 30 Tahun S1 413|345 19 |4(4)4(4]4| 20 4|33 (4]5|5]| 24
4 Perempuan 25 - 30 Tahun Sl 5151554 24 |5|5|14|4|5] 23 |5|5|5|5(|4|4]| 28
5 Perempuan 20 - 25 Tahun S1 314444 19 (44434 19 |3(4(4[4]4]3] 22
6 Perempuan 25 - 30 Tahun S1 314443 18 |4]4[3 (3[4 18 |3]|4|4([4(3]|2] 20
7 Perempuan 25 - 30 Tahun Sl 3(2(3(4(4| 16 34433 17 |3]|2]|3]|4]|4|3] 19
8 Perempuan 20 - 25 Tahun S1 5055|155 25 |5([5([5]|4|5] 24 |5[5[5]|5]|5]5] 30
9 Perempuan 30 - 35 Tahun s1 314 (544 20 | 44535 21 |3]4|5[4|4|5] 25
10 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 315444 20 |3]4[4(5([4) 20 |3|5]|4([4|4]|4]| 24
1 Perempuan 20 - 25 Tahun D3 2133145 17 [4|3|4|4(3| 18 |2|3(3]4]5]|3]| 20
12 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 313 (333 15 |3(2(4(2(3]| 14 |3]3|3([3(3|2] 17
13 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 3(4(4(3(3| 17 [44|3(44]| 19 |3]|14]|4]|3]|3]|5] 22
14 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 2(3)2(3)2f 12 {4431 |3 15 [2]3[2]3[2]3] 15
15 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 3(2|3 (3|5 16 4433|317 [3]2[3]|3[5]3 19
16 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 5055|145 24 |5(4|4]|14|5] 22 |5([5(5]|4|5]|3]| 27
17 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 41413143 18 |5]|5]14|5[4| 23 |4|4|3[4|3([5]| 23
18 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 5051334 20 |5|(5([5]5]|5] 25 [5]5]|3(3([4|5] 25
19 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 51414 (4(4] 21 [4(5]|5]|4|5]| 23 |5]|4]|4|4[4]|5] 26
20 Perempuan 25 - 30 Tahun Sl 414141414 20 (44445 21 |4]|14]|14]|4)|4]|5]| 25
21 Laki-Laki 30 - 35 Tahun SMU 5045145 23 |5(5([5]|4|5] 24 |5([4(5]|4|5]|5]| 28
22 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 5141444 21 |5]|5|5|5|5]| 25 |5|4|4|4|4]|5]| 26
23 Perempuan 20 - 25 Tahun s1 5051444 22 [4|5(5|5[5] 24 |5|5]|4|4|4]|5]| 27
24 Laki-Laki 25 - 30 Tahun S1 4141444 20 |[4]|4]|4(4(4] 20 (4(4(4]|4]|4]|4]| 24
25 Laki-Laki 20 - 25 Tahun D3 504|555 24 |5(5([5|5|5] 25 |5[4(5|5]|5]|4]| 28
26 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 41415145 22 |5|14|5]4|5| 23 [4]|4|5]4|5|5] 27
27 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 415141414 21 [4[5(4[4[4]| 21 |4]|5]|4|4|14|4]| 25
28 Perempuan 25 - 30 Tahun S1 4143135 19 |4([4])4(4]|5| 2t 443|355 24




29 Perempuan 30 - 35 Tahun S1 504|555 24 [S5|5(5|5[5] 25 |5]4|5|5]|5]5] 29
30 Perempuan 25 - 30 Tahun S1 5035145 22 |5(5([5]|4|5] 24 |5(3(5]|4]|5]|5]| 27
31 Laki-Laki 20 - 25 Tahun SMU 515|444 22 [5]|4(4]|5[5] 23 |5|5]|4|4|4]4] 26
32 Perempuan 20 - 25 Tahun D3 4155|155 24 |4(4|14([4]4| 20 |[4]|5[5]|5[5]5]| 29
33 Perempuan 20 - 25 Tahun s1 414141414 20 |5|5[4(4]|4] 22 |4]|4]|4|4[4]|5] 25
34 Laki-Laki 25 - 30 Tahun S1 414144521 |[4]|4]|4(4|5] 21 [4(4[4]4]|5]|5]| 26
35 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 5053|144 21 |[4(4|4]|5]|5] 22 |5([5(3|4]|4]|5]| 26
36 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 5054145 23 |4(5[4]|5|5] 23 |5([5(4|4|5]|5]| 28
37 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 41514145 22 (44444 20 |4]|5|4|4|5]|5]| 27
38 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 51413 [4(5] 21 (44444 20 |5]4]|3[4[5]5] 26
39 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 50514414 22 [5]|5(4]14|5] 23 |5(5|14[4]4]|3]| 25
40 | Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 414444 20 |4]|4|4]|3]|4] 19 [4|4|4|4]|4]|3] 23
41 Laki-Laki 30 - 35 Tahun D3 5(4(414|3] 2 (44334 18 |5(4(4(4|3]|3] 23
42 Laki-Laki 30 - 35 Tahun SMU 50414144 21 (34433 17 |5]4]|4|4|4|5]| 26
43 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 504455 23 |5(5([5]|4|5] 24 |5[4(4|5|5]|5]| 28
44 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 314 (544 20 | 44535 21 |3]4|5[4|4|5] 25
45 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 315444 20 |3]4)4]|5[4| 2 |3(5([4]|4]|4]|5]| 25
46 Perempuan 30 - 35 Tahun s1 314|555 22 [4(3]|4|4|3] 18 |3[4[5[5|5]|5]| 27
47 Laki-Laki 25 - 30 Tahun S1 3(4|4(4|3( 18 |3 (2423 14 [3|4(4]|4[3]|3] 21
48 Laki-Laki 30 - 35 Tahun SMU 3(414(3|3( 17 [4(4]3 (44| 19 [3|4[4]|3[3]4] 21
49 Perempuan 20 - 25 Tahun D3 3(3|12(3|3( 14 (414|313 15 [3|3[2]3([3]|4] 18
50 Perempuan 20 - 25 Tahun D3 313 (235 16 | 44333 17 |3]3[2[3[5|5] 21
51 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 5042|514 2 [4(4(3|4]|4] 19 |5([4(2|5]|4]|5] 25
52 Perempuan 20 - 25 Tahun SMU 2131243 14 |3|3|3[4|3| 16 (2|3]|2]4|3([4] 18
53 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 3(3|3(513f 17 {33533 17 [3|3[3]|5[3]3] 2
54 Laki-Laki 25 - 30 Tahun S1 41314123 16 |4]4|14]4]|5( 21 [4]|3]4]2|3[3]| 19
55 |  Perempuan | 20-25 Tahun SMU 303|234 15 (324|234 |3]|3|2(3[4]3] 18
56 Perempuan 25 - 30 Tahun D3 413|334 17 |4(2]|4(4]|2| 16 |4]|3]|3|3|4]|4] 21
57 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 504455 23 |3(2(3]|2]|4] 14 433|433 20
58 Perempuan 25 - 30 Tahun SMU 3(4|5(4]|4f 20 [4(4]4(4]|2| 18 [4]|3[3]|3[4]4] 21
59 Laki-Laki 25 - 30 Tahun SMU 31514 (4(4] 20 (334|144 18 |4]|3(3[3[4]4] 2
60 Perempuan 30 - 35 Tahun Sl 3(4(5[5[5f 22 414|344 19 |4]|3]|3]|4]|4]|5]| 23
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